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ABSTRACT 

A STUDY ON EMPLOYEE DISCIPLINE FOR HEAL TH SERVICE 
AT TECHNICAL EXECUTIVE UNIT OF PUSKESMAS TANJUNG 

PALAS IN BULUNGAN DISTRICT 

BERLYANTOLAYUKPALABUAN 
berlyanto. palabuan@gmail.com 

Postgraduate Program 
Universitas Terbuka Indonesia 

Discipline is an action which is conscious by someone for following many kind of 
rules, either prohibition or obligation. Discipline can be seen by attitude and 
behavior during doing interaction in his area. The purpose of this research is to 
describe and analyze the discipline by the employee in health service at UPT. 
Puskesmas Tanjung Palas in Bulungan District. This research is assigned from 
some aspects of the discipline of work, they are : loyalty and obedient in the used 
of employment hours, loyalty of doing the duty and responsible, adherence to the 
mechanism of working, obedience and compliance employee attended the 
ceremony, supervision of service and giving punishment. This research is 
descriptive qualitative design. The selection of informant is intentionally 
(purposive sampling), they are paramedics of puskesmas. This selection is directly 
as (snow ball sampling) according to the needs and stability of researchers in data 
collection. Moreover, another informant is public, to determine information the 
extent of the services given by the puskesmas. Therefore, sampling methods 
needed by accident (Accidental Sampling) which means researcher obtained 
samples in a way just a coincidence on site research by not using certain plain. 
Whereas the Head of Puskesmas Tanjung Palas, Bulungan District as a Key 
Informant. By the research result is noted that enforcement of employee discipline 
still in good indication. There are three aspects that are considered effective those 
are fidelity duties and responsibilities, adherence to the mechanism of work and 
supervision of service. In health service, the indication of employee action is 
good. Whereas the ineffective enforcement of employee discipline is caused by 
the diversity of characteristics and behavior of employee, the diversity of the 
collective consciousness of employees in the utilization of productive working 
hours effectively and a plurality of action by elements of leadership in the 
enforcement of employee discipline. 

Keywords: Employee Discipline, Public Service, Health Service 
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ABSTRAK 

STUD I TENT ANG DISIPLIN KERJA PEGA WAI DALAM 
PELA YANAN KESEHA TAN PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS 
PUSKESMAS TANJUNG PALAS DI KABUPATEN BULUNGAN 

BERLYANTOLAYUKPALABUAN 
berlyanto.palabuan@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka Indonesia 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang didasari oleh kesadaran seseorang untuk 
mentaati dan mematuhi segala bentuk peraturan, baik yang sifatnya larangan 

maupun kewajiban. Disiplin dapat dilihat dari sikap dan perilaku selama 
melakukan interaksi pada lingkungannya. Tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis disiplin kerja pegawai dalam pelayanan 
kesehatan pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas di Kabupaten Bulungan. 

Penelitian ini ditetapkan dari beberapa aspek disiplin kerja yang meliputi: ketaatan 

dan kepatuhan terhadap penggunaan jam kerja, kesetiaan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab, ketaatan terhadap mekanisme kerja, ketaatan dan kepatuhan 
pegawai mengikuti apel/upacara, pengawasan terhadap pelayanan dan pemberian 

hukuman/sanksi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling) 
yaitu paramedis puskesmas. Pemilihan ini dilakukan secara langsung seperti bola 
salju (snow ball sampling) sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti 

dalam pengumpulan data. Selain itu informan lainnya juga adalah masyarakat, 

guna mengetahui informasi sejauh mana pelayanan yang telah diberikan oleh 
pihak puskesmas. Untuk itu diperlukan metode sampling kebetulan (Accidental 
Sampling) yang artinya peneliti memperoleh sampel dengan cara kebetulan saja di 

lokasi penelitian dengan tidak menggunakan perencanaan tertentu. Sedangkan 
sebagai informasi kunci (Key Informan) adalah Kepala Puskesmas Tanjung Palas 

Kabupaten Bulungan. Hasil penelitian diketahui bahwa penegakkan disiplin kerja 

pegawai masih menunjukkan indikasi yang cukup baik. Terdapat 3 (tiga) aspek 
yang dinilai efektif yaitu kesetiaan melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 

ketaatan terhadap mekanisme kerja dan pengawasan terhadap pelayanan. Dalam 

pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh pegawai masih terindikasi cukup baik. 
Sedangkan kurang efektifnya penegakkan disiplin kerja disebabkan oleh 
keragaman karakteristik dan perilaku pegawai, keragaman kesadaran kolektif 

pegawai dalam pemanfaatan jam kerja produktif secara efektif dan keragaman 
tindakan oleh unsur pimpinan dalam penegakkan disiplin kerja pegawai. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Pelayanan Publik, Kesehatan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum UPT. Puskesmas Tanjung Palas Kabupaten Bulungan 

Puskesmas adalah unit pelaksana teknis (UPT) Dinas Kesehatan Kabupaten 

yang bertanggungjawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di satu atau 

sebagian wilayah kecamatan. Disebut sebagai Unit Pelaksana Teknis atau UPT 

artinya: melaksanakan sebagian tugas Dinas Kesehatan Kabupaten. 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas berada pada posisi koordinat (2°50'53.95"U, 

l l 7°20'05.83"T) di Kecamatan Tanjung Palas yang mempunyai luas wilayah ± 

1.755,74 Km2 dengan batas wilayah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Palas Utara dan 

Tanjung Palas Tengah 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Selor 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Berau 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Palas Barat 

Kecamatan Tanjung Palas dialiri banyak sungai, salah satunya Sungai 

Kayan yang merupakan sungai terpanjang di Kabupaten Bulungan (576 Km 

termasuk yang berada di wilayah Kabupaten Malinau) dan memiliki 

gunung-gunung salah satunya Gunung Putih dengan ketinggian ± 450 m 

yang juga merupakan Lokasi Kawasan Daerah Wisata Berdasarkan 

Keputusan Bupati Bulungan Nomor 05 Tahun 2003 tentang Penunjukan 

Lokasi Kawasan Daerah Wisata. 

46 

42883.pdf



47 

Kecamatan Tanjung Palas dengan Ibu Kota Kecamatan di Desa Gunung Putih, 

pada tahun 2002 dimekarkan menjadi 6 (enam) kecamatan yaitu Kecamatan 

Tanjung Palas, Tanjung Selor, Tanjung Palas Barat, Tanjung Palas Utara, Tanjung 

Palas Timur dan Tanjung Palas Tengah, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bulungan Nomor 13 Tahun 2002. 

Wilayah administratif pemerintahan Kecamatan Tanjung Palas membawahi 4 

(empat) Kelurahan yaitu Tanjung Palas Hulu, Tanjung Palas Tengah, Tanjung 

Palas Hilir dan Karang Anyar serta 5 (lima) pemerintahan desa meliputi: Desa 

Gunung Putih, Antutan, Pejalin, Teras Nawang dan Teras Baru. 

1. Batas Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Palas 

Di Kecamatan Tanjung Palas terdapat 2 buah puskesmas induk, yaitu 

Puskesmas Antutan dan UPT. Puskesmas Tanjung Palas. Adapun batas 

wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas adalah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Salimbatu 

dan UPT Puskesmas Pimping 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Antutan 

• Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Long Beluah 

• Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah kerja UPT Puskesmas 

Tanjung Selor 

Untuk lebih jelasnya batas wilayah kerja ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Peta Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

PKM Saltmbalu 

PKM Ta:n1ung Selor 

! ~~· 
PKM Long Deluah 

~---- ~ t,~ ' 

PKM Antutan 

Sumber. Profil Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas mempunyai wilayah kerja sebanyak 7 

desa/kelurahan dari total 9 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Tanjung Palas, 

yaitu: 

1) Kelurahan Tanjung Palas Hulu 

2) Kelurahan T anjung Palas Tengah 

3) Kelurahan Tanjung Palas Hilir 

4) Kelurahan Karang Anyar 

5) Desa Gunung Putih 

6) Desa Teras Nawang dan 

7) Desa Teras Barn 
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Sedangkan Desa Antutan dan Pejalin masuk ke dalam wilayah kerja Puskesmas 

Antu tan. 

2. Kondisi Demografi 

Penduduk sebagai sumber daya manusia merupakan potensi daerah yang 

paling penting serta merupakan salah satu modal pembangunan. Tetapi tentu saja 

hal ini perlu didukung oleh kualitas sumber daya manusia-nya yang memadai. 

Secara kuantitatif, jmnlah penduduk di wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas pada tahun 2016 adalah 12.945 jiwa yang terdiri dari laki-laki 6.711 jiwa 

(51,8%) dan perempuan sebanyak 6.234 jiwa (48,2%). Adapun rincian data 

jumlah penduduk di wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Data Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan 

NO DESA/KEL. JLHPDDK JLHRT JLHRMH JLHKK 

I Tg. Palas Hulu 1.339 3 210 340 

2 T g. Palas T engah 2.551 4 388 495 

~ T g. Palas Hilir 3.144 11 589 594 .) 

4 Teras Barn 842 4 179 214 

5 Terns Nawang 977 4 197 221 

6 Karang Anyar 1.061 3 204 229 

7 Gunung Putih 3.031 17 639 714 

JUMLAH 12.945 45 2.406 2.907 

Smnber. Profil Puskesmas T anjung Palas, 2016 
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3. Sarana Umum dan Jaringan Pelayanan 

a) Sarana Umum terdiri dan: 

' ' '=' "!I'alla Pen didikan 

Tabel 4.2 Sarana Pendidikan 

., Sekolah Dasar 12 

3 SMP/Sederajat 2 

4 SMU/Sederajat 2 

Sumber: Profil Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

Kecamatan Tanjung Palas memiliki 4 jenis sarana pendidikan yang 

sampai dengan pada saat ini masih digunakan. Sarana pendidikan tersebut 

antara lain taman kanak-kanak/PAUD berjumlah 12 gedung, sekolah 

dasar berjumlah 12 gedung, sekolah menengah pertama/sederajat 

berjumlah 2 gedung dan sekolah menengah umum/sederajat berjumlah 2 

gedung. 

2) Sarana Ibadah 

Tabel 4.3 Sarana Ibadah 

1 Masjid 4 

2 Surau /Musholla 10 

3 Gereja 4 

Sumber: Profil Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

Kecamatan Tanjung Palas juga memiliki 3 jenis sarana ibadah yang 

sampai dengan pada saat ini masih digunakan oleh masyarakat khusunya 

masyarakat yang berada di Tanjung Palas. Sarana ibadah tersebut antara 
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lain masjid berjumlah 4 gedung, surau/musholla berjumlah 10 gedung dan 

gereja berjumlah 4 gedung. 

3) Fasilitas Kesehatan 

Tabel 4.4 Fasilita.s Kesehatan 

~No~}~ --~---- -HNISSARANA - JUMLAH 
~0~,,..~~~~ ..... ---~iet~~;.~'='""'-""~""-:;.,_. .. =_,.··,.;.··'~=-~ _ ...... _.,.._,•'1.f:J=-~"''''"~ -"'~= ~- ·"" -· .tl.o--~ - - ~--~·•-'....' -=..,, 

1 Pu k s esmas lnduk 1 
2 Puskesmas Pembantu 3 
3 Poskesdes 3 

4 Posyandu Balita 12 

5 Posyandu Lansia 5 

6 Bidan Praktek 4 

7 Balai Pengobatan Tradisional 1 

Sumber: Profil Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

Kecamatan Tanjung Palas juga memiliki 7 jenis sarana pelayanan 

kesehatan yang sampai dengan pada saat ini masih digunakan. Sarana 

kesehatan tersebut antara lain puskesmas induk berjumlah 1 gedung, 

puskesmas pembantu berjumlah 3 gedung, poskesdes berjumlah 3 

gedung, posyandu balita berjumlah 12 gedung, posyandu lansia berjumlah 

5 gedtmg, bidan praktek berjumlah 4 gedtmg dan balai pengobatan 

tradisional berjumlah 1 gedung. 

b) Jaringan Pelayanan Kesehatan 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas dalam memberikan pelayanan kesehatan 

mempunyai jaringan yang tersebar di 7 desa/kelurahan, yaitu: 3 (tiga) buah 

puskesmas pembantu yang tersebar di Desa Gunung Putih, Teras Barn dan T eras 

Nawang, serta 3 buah poskesdes yang terdapat di RT. X Sungai Urang Kelurahan 

Tanjung Palas Ilir, RT. VIII Tanjung Buyu Kelurahan Tanjung Palas Ilir dan 
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Kelurahan Tanjung Palas Ulu. Peta jaringan UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 

Gambar 4.2 

Peta Jaringan UPT. Puskesrnas Tanjung Palas 

Sumber. Proftl Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

c) Sumber Daya Manusia 

Jumlah seluruh tenaga kesehatan dan urnurn di UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas adalah sebanyak 94 orang, dengan spesifikasi ketenagaan seperti terlihat 

pada Tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Data Tenaga Kesehatan UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

Tahun2016 

JUMLAH 
TENAGA JUMLAH 

PNS PTT HONOR MAGANG 

S:rltlJK.".tittt.\L :: . ' 
- Kepala Puskesrnas 1 0 0 0 

- Ka. Sub Bag. Tata Usaha I 0 0 0 

FlJNGSIONAL: 

- Dokter Umum 3 0 0 0 3 

- Dokter Gigi 0 0 0 0 0 

- Ners/S.Kep 2 0 0 2 4 

- Apoteker/Fannasi 2 0 0 3 

- Kesehatan Masyarakat l 2 0 0 3 

- Perawat 19 20 0 40 

- Bidan 8 10 0 2 20 

- Analis Kesehatan I 1 0 0 2 

- Analis Radiology 0 0 0 

- Kesehatan Lingkungan l 0 0 0 l 

- D Ill Manajernen 0 0 0 

- Gizi 0 0 0 

- Perawat Gigi 2 0 0 0 2 

UMUM··· -.. 

- Pekarya Kesehatan 0 0 0 0 0 

- SMU/Sederajat 2 0 9 0 11 

B~NON•NAD:s:··· 
• ",'~- < " 

- Driver/Motoris 0 0 0 0 0 

- Tenaga Kebersihan/Urnurn 0 0 0 0 0 

Sumber: Data Kepegawaian Puskesmas Tanjung Palas, 2016 

4. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bulungan Nomor 29 Tahun 2009 Puskesmas 

Perawatan Tanjung Palas berubah statusnya menjadi salah satu Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Bulungan. Adapun struktur organisasi UPT. 
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Puskesmas Tanjung Palas berikut dengan jaringannya dapat dilihat pada gambar 

4 .3 berikut ini: 

Gambar 4.3 

Struktur Organisasi UPT. Puskesmas T anjung Palas 

POllAl 

Upaya Pefayanan 

Kesehatan 

POllA2 

Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

PUS1U 
TerasBaru 

__J Kepala Sub Bag. 

IL.._t_ata_U_saha _ __. 

PUSTU 
6unung Putih 

POllA3 

SumberOaya 

Kesehatan 

PUSTU 
Teras Nawang 

POSKESDES 
Tanjung Palas Ulu 

Sumber: Profil Puskesmas Tanjung Palas. 2016 

5. Komitmen Pelayanan 

• Visi: 

POKlA4 

Penangg. Masalah 
Kes. & Bencana 

"Bersama UPT. Puskesmas Tanjung Palas Mewujudkan Masyarakat 

Kecamatan Tanjung Palas yang Sehat dan Mandiri". 

• Misi: 

1) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat yang bermutu, 

merata. adil dan terjangkau 

2) Mengembangkan SDM yang professional dan berkompetensi tinggi di 

bidang kesehatan 
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3) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam membentuk prilaku dan 

lingkungan sehat 

4) Meningkatkan kerjasama lintas sektor dan program dalam 

melaksanakan pembangunan kesehatan masyarakat 

• Strategi: 

1) Meningkatkan sarana dan prasarana puskesmas beserta jaringannya. 

2) Menjalin kerjasama yang erat dengan kader kesehatan dalam 

pembinaan UKBM. 

3) Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

4) Meningkatkan kinerja petugas kesehatan 

5) Memantapkan manajemen puskesmas 

6) Membudayakan penyusunan program berdasarkan evidence based 

7) Mengembangkan system informasi puskesmas 

6. Deskripsi Tugas dan Fungsi Pokok Unit Kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

Menurut struktur organisasi, bahwa lembaga tersebut dipimpin oleh seorang 

Kepala UPT dan secara operasional dan administrasi dibantu oleh beberapa unit 

kerja, antara lain: 

1) Sub Bagian Tata Usaha. 

2) Analis Manajemen Kepegawaian 

3) Koordinator Pengolahan Data 

4) Pengadministrasi Pegawai 
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Untuk memudahkan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya maka 

berdasarkan job description (uraian tugas) pada masing-masing unit kerja dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

I) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Mengkoordinasikan kegiatan yang menyangkut pengelolaan administrasi 

umum, kepegawaian dan keuangan, surat menyurat, kearsipan, 

kepustakaan dan kebersihan serta keamanan di lingkungan Puskesmas 

b) Menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bi dang 

tugasnya dan menyiapkan sesuai prosedur yang berlaku sebagai bahan 

pemecahan masalah 

c) Membimbing dan mengarahkan serta menilai kinerja bawahan 

d) Melaksanakan tugas lainnya yang di berikan oleh Kepala Puskesmas 

sesuai dengan bidang tugasnya berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

2) Analis Manajemen Kepegawaian mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Mengetik format konsep usulan cuti pegawai serta surat izm tenaga 

kontrak sesuai aturan yang berlaku sebagai pelaksanaan tugas 

b) Membuat Daftar Urut Kepangkatan (DUK) yang mengolah data perubahan 

secara berkala sesuai aturan yang berlaku sebagai pelaksanaan tugas 

c) Membuat dan mengedarkan usulan penghargaan satya lencana PNS untuk 

masa kerja 10, 20, 30, tahun sesuai aturan yang berlaku sebagai 

pelaksanaan tugas 

d) Mengumpulkan dan menyebarkan informasi persyaratan kenaikan pangkat 

kepada seluruh pegawai 
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e) Mengelola data kepegawaian baik PNS, Tenaga Kontrak maupun Magang 

sesuai dengan prosedur yang berlaku sebagai pelaksanaan tugas 

f) Melaksanakan administrasi mutasi pegawai sesuai dengan peraturan dan 

prosedur yang berlaku sebagai pelaksanaan tugas 

g) Melaksanakan administrasi kebutuhan diklat pegawai sesua1 dengan 

prosedur sebagai pelaksanaan tugas 

h) Melaporkan basil pelaksanaan tugas dan kegiatan kepada atasan dalam 

bentuk rekapitulasi kegiatan yang telah dilakukan untuk bahan penilaian 

capaian kinerja 

i) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan p1mpman baik 

lisan maupun tulisan sesuai dengan perintah atasan berdasarkan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku 

3) Koordinator Pengolahan Data mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Mengkoordinir kegiatan pelayanan di loket sesuai prosedur yang berlaku 

agar kegiatan berjalan lancar 

b) Mengatur dan mengurus keperluan dan kebutuhan peralatan kegiatan 

pelayanan di loket sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku agar 

kegiatan berjalan lancar 

c) Memantau kegiatan pelayanan di loket sesuai prosedur yang berlaku agar 

kegiatan berjalan lancar 

d) Menghimpun dan membuat laporan kegiatan pelayanan di loket sesuai 

prosedur yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar 

e) Member pengarahan kegiatan pelayanan di loket sesuai prosedur yang 

berlaku agar kegiatan berjalan lancar 
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f) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan kegiatan kepada atasan dalam 

bentuk rekapitulasi kegiatan yang telah dilakukan untuk bahan penilaian 

capaian kinerja 

g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan pimpiunan baik 

lisan maupun tulisan sesuai dengan perintah atasan berdasarkan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku 

4) Pengadministrasi Pegawai mempunyai tugas sebagai berikut: 

a) Membuat buku monitoring usulan karis, karsu, karpeg, taspen, sesua1 

dengan prosedur dan peraturan yang berlaku untuk pedoman pekerjaan 

b) Mengetik karis, karpeg, dan taspen sesuai protap untuk melaksanakan 

tug as 

c) Menggandakan SK yang berhubungan dengan kepegawaian sesuai dengan 

prosedur untuk melaksanakan tugas 

d) Mengagendakan dan mengarsipkan surat masuk dan membagikan surat 

masuk yang sudah didisposisi atasan sesuai dengan prosedur dan peraturan 

yang berlaku untuk pedoman pekerj aan 

e) Membuat laporan pelaksanaan tugas sesuai dengan prosedur dan peraturan 

yang berlaku sebagai akuntabilitas kinerja pegawai 

f) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan pimpinan baik 

lisan maupun tulisan 

B. Hasil 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa fokus penelitian yang ditetapkan 

adalah disiplin kerja pegawai dalam pelayanan kesehatan pada UPT. Puskesmas 
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Tanjung Palas. Disiplin kerja merupakan keadaan yang menunjukkan dimana 

terdapat suasana yang tertib dan teratur bagi orang-orang yang berada di bawah 

naungan sebuah organisasi. Disiplin kerja memiliki urgensi untuk meningkatkan 

hasil kerja, karena itu perlu ditingkatkan mengingat dengan diterapkannya disiplin 

yang baik maka jam kerja benar-benar dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin 

demi menghasilkan sesuatu yang baik. Disisi lain, disiplin merupakan alat untuk 

menggerakkan pegawai ataupun orang lain dalam usaha kerjasama untuk 

meningkatkan hasil kerja. 

Dengan demikian cukup berlasan jika disiplin dapat dijadikan sebagai 

perangkat (peraturan) untuk mengendalikan seseorang agar tidak berperilaku 

penyimpang. Meskipun dalam penerapannya tentang penegakkan disiplin masih 

menghadapi berbagai kendala tetapi yang terpenting adalah kesungguhan dan 

komitmen pimpinan kuat dalam menegakkan disiplin. Selama pimpinan memiliki 

kornitmen yang kuat untuk menegakkan disiplin dan mampu memberikan 

keteladanan yang baik maka hal tersebut dapat dijadikan panutan bagi bawahan 

untuk bertindak, sehingga ada ketidaknyamanan bawahan untuk berbuat perilaku 

yang meny1mpang. 

Berkenaan dengan disiplin kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas belum efektif dan secara aktual masih menunjukkan perilaku yang 

bervariasi. Meski berbagai upaya telah dilakukan namun perilaku pegawai masih 

menunjukkan keragaman dalam menyikapi disiplin kerja Karena itu ketaatan dan 

kepatuhan pegawai terhadap disiplin kerja belum dilaksanakan secara efektif. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang disiplin kerja pegawai di lingkungan 
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kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas, sesuai hasil penelitian dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja Pegawai 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang didasari oleh kesadaran seseorang 

untuk mentaati dan mematuhi segala bentuk peraturan, baik yang sifatnya 

larangan maupun kewajiban. Disiplin dapat dilihat dari sikap dan perilaku selama 

melakukan interaksi pada lingkungannya. 

a. Ketaatan dan kepatuhan pegawai terhadap jam kerja 

Disiplin kerja merupakan salah satu indikasi terhadap kinerja pegawa1 

sekaligus sebagai tolak ukur untuk menentukan keberhasilan organisasi. Disiplin 

pegawai merupakan faktor penting untuk mengaktualisasikan visi dan misi 

organisasi, karena tanpa disertai disiplin kerja yang tinggi niscaya hasil yang 

dicapai akan kurang optimal. Maka dari itu penegakkan disiplin kerja hams 

dilaksanakan tanpa memandang pangkat, golongan, status, asal-usul dan derajat 

seseorang dan semua pegawai di perlakukan sama. Jika terjadi perilaku yang 

menyimpang terhadap norma-norma yang berlaku maka dengan segera hams 

diberikan tindakan tegas. 

Disiplin pegawai merupakan salah satu bentuk pembinaan yang hams 

diterapkan berdasarkan disiplin kerja pegawai negeri sipil. Dengan penerapan 

disiplin kerja pegawai yang baik cenderung akan terciptanya lingkungan kerja 

yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna Disiplin kerja dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang ada, baik tertulis maupun tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi 
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apabila terdapat pegawm yang melanggar tugas dan wewenang yang telah 

dipercayakan kepadanya. 

Dalam hal disiplin kerja sebenarnya bukanlah suatu hal yang perlu ditakuti 

tetapi harus ditaati dengan penuh kesadaran. Dari hasil penelitian tentang 

pembinaan pegawai melalui disiplin kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas, terutama yang berkenaan dengan ketaatan dan kepatuhan pegawai dalam 

melaksanakan kegiatan pada jam kerja, nampaknya masih terdapat sebagian kecil 

pegawai yang ada yang melanggar norma-norma tersebut. Misalnya ketaatan pada 

saat jam masuk kerja dan jam pulang kerja Ternyata terdapat beberapa indikasi 

yang berkenaan dengan pelanggaran disiplin kerja, misalnya pegawai yang 

terlambat masuk kerja, pegawai pada saat jam kerja meninggalkan tempat untuk 

keperluan pribadi clan ada pula yang pulang lebih awal atau sebelum waktunya. 

Jika terjadi demikian tentunya akan berpengaruh terhadap output (keluaran) 

yang dihasilkan, apalagi jika hal tersebut dilakukan ketika masyarakat perlu 

pelayanan, justru akan tertunda clan pelayanan menjadi kurang efektif. Meskipun 

pelanggaran yang dilakukan hanya sebatas disiplin waktu tetapi dampaknya 

terhadap pemakai jasa (masyarakat) dinilai suatu pengorbanan yang cukup besar. 

Meski demikian usaha untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai di lingkungan 

kerja puskesmas tersebut terns dilakukan meskipun diperlukan waktu yang relatif 

lama, tetapi upaya ke arah perbaikan dan peningkatan terhadap disiplin kerja 

pegawai terus dilakukan. 

Berbicara tentang disiplin kerja pegawai pada umumnya di lingkungan 

lembaga publik tidak jauh berbeda, karena budaya kerja yang dibangun di 

lembaga publik telah terstruktur. Sebagai lembaga publik di daerah akan merujuk 
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kepada lembaga vertikal. Karena ini tidak mengherankan jika disiplin kerja 

pegawai di lembaga publik daerah mengalami deskresi sebagai akumulatif yang 

dicontohkan oleh lembaga vertikal. 

Kurang efektifuya penegakkan disiplin kerja pegawai di lembaga tersebut 

disebabkan, selain masih rendahnya kesadaran pegawai terhadap ketaatan dan 

kepatuhan terhadap norma-norma yang berlaku, juga masih adanya tolerasi atasan 

kepada bawahan, kemudian diperburuk lagi dengan masih kuatnya ikatan 

primordial antar pegawai di lingkungan kerja. Kondisi demikian yang 

memungkinkan penegakkan disiplin kerja pegawai di berbagai lembaga publik di 

daerah menjadi kurang efektif. 

Mencermati uraian di atas menggambarkan bahwa kurang optimalnya 

terhadap penerapan disiplin kerja tidak terlepas dari komitmen pimpinan, karena 

itu sebagai unsur pimpinan harus mampu menempatkan diri pada posisi yang 

netral, sehingga dapat bertindak secara proporsional dan profesional. Dari 

cerminan di atas jika dikaitkan dengan penerapan disiplin kerja di lingkungan 

kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas, meskipun secara karakteristik bebeda, 

bukan berarti penerapan disiplin di lembaga tersebut sudah optimal. 

Dari basil penelitian menunjukkan bahwa disipllin kerja pegawai pada UPT. 

Puskesmas Tanjung Palas temyata belum semua pegawai patuh dan taat terhadap 

aturan yang berlaku. Misalnya kepatuhan dan ketaatan pegawai terhadap 

pemanfaatan jam kerja produktif, nampaknya masih ada saja pegawai yang 

kurang taat dan patuh tehadap pemanfaatan jam kerja yang telah ditentukan. 

Seperti yang disampaikan Kepala UPT. Puskesmas Tanjung Palas yang 

mengatakan bahwa: 
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" Menurut saya tentang keputuhan dan ketaatan pegawai terhadap jam 
kerja belum semua pegawai melaksanakannya dengan baik, dan ada 
sebagian kecil pegawai yang melanggar terhadap penggunaan jam kerja. Hal 
ini disebabkan karena adanya kendala terhadap pegawai tersebut. Misalnya 
jarak antara rumah ke Puskesmas yang cukup jauh dan memerlukan alat 
transportasi khusus. Berbeda dengan pegawai yang rumahnya satu daratan 
menuju Puskesmas dapat datang tepat waktu. Meskipun belum semua 
pegawai taat dan patuh terhadap penggunaan jam kerja yang telah ditetapkan 
yakni jam masuk pukul 08.00 s.d pukul 13.00 WITA, tetapi kalau dilihat 
dari jumlah pegawai yang melanggar disiplin kerja, justru sebagian besar 
pegawai sudah bertindak sesuai norma-nornra yang telah ditentukan. 
Meskipun secara rutinitas ada saja pegawai yang terlambat masuk kerja atau 
pulang sebelum waktunya."(Hasil Wawancara, 2 April 2016). 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Kasubbag. Tata Usaha yang 

mengatakan bahwa: 

" ... Menurut saya tentang ketaatan kepatuhan pegawai terhadap jam kerja di 
Puskesmas Tanjung Palas, masih saja ada pegawai yang terlambat masuk 
kerja dan pulang sebelum waktunya Pegawai yang kurang taat dan patuh 
terhadap aturan kerja, hanya dilakukan oleh sebagian kecil pegawai, tetapi 
kalau saya lihat hampir sebagian besar pegawai sudah patuh dan taat 
terhadap jam kerja yang telah ditetapkan yakni masuk kerja jam 08.00 dan 
pulang pukul 13.00 WIT A. Setahu saya tentang perilaku pegawai terhadap 
disiplin kerja disini cukup baik atau lebih banyak pegawai yang memiliki 
kesadaran untuk memanfaatkan jam kerja secara efektif."(Hasil wawancara, 
31 Maret 2016). 

Berdasarkan uraian di atas memperlihatkan bahwa disiplin kerja pegawai 

pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas ditinjau dari aspek kepatuhan dan ketaatan 

pegawai dalam memanfaatkan jam kerja belum efektif. Karena masih terdapat 

sebagian kecil pegawai yang kurang patuh dan taat terhadap norma-norma yang 

berlak:u di lembaga tersebut. Kesadaran pegawai terhadap pemanfaatan jam kerja 

efektif temyata belum semua pegawai mampu menghindarkan diri dari 

kepentingan pribadi, karena ketika jam kerja berlangsung temyata masih ada saja 

pegawai yang meninggalkan tempat kerja tanpa alasan yang jelas, bahkan disaat 
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Jam kerja ada saJa pegawai yang keluar dari ruang kerja untuk makan dan 

kepentingan lain diluar pelayanan. 

b. Kesetiaan Melaksanakan Tugas dan Tanggung Jawab 

Dalarn rangka optimalisasi peran pegawai dalam pelayanan kesehatan harus 

didukung dengan komitmen yang kuat dan kesetiaan yang tinggi terhadap tugas 

dan tanggung jawab. Berbicara tentang kesetiaan dalam organisasi publik, masih 

banyak yang salah menafsirkan, bahkan kesetiaan lebih ditujukan pada pimpinan, 

bukan pada organisasi atau pekerjaan. Secara teoritis kesetiaan pegawai lebih 

tujukan kepada organisasi atau pekerjaan dari pada pimpinan lembaga yang 

bersangkutan. Pemikiran yang salah pemikiran ini temyata telah berkembang di 

kalangan lembaga publik, sehingga tidak heran jika pegawai yang tidak loyal 

tehadap atasan akan takut menerima konsekuensinya. Fenomena seperti ini harus 

diluruskan agar tidak terjadi destorsi pekerjaan dan tanggung jawab. Loyalitas 

kepada atasan suatu hal yang wajar karena posisinya sebagai pimpinan lembaga 

yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua sumber daya organisasi 

termasuk manusia, tetapi bukan berarti tindakan pimpinan secara tidak wajar 

dapat memperlakukan bawahan. Hal demikian ini yang harus di fahami dan di 

mengerti oleh setiap pimpinan karena setiap pegawai memiliki uraian pekerjaan 

dan atasan yang jelas. Dengan demikian bawahan akan mengetahui dengan jelas 

tentang tugas dan tanggung jawab yang akan dilakukan bawahan, sehingga 

pegawai dapat bertindak secara proporsional dan profesional. Dengan demikian 

jelaslah bahwa kesetiaan pegawai dalarn melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

lebih ditunjukan pada organisasi. 
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Dalam hal disiplin pegawai ditinjau dari kesetiaan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab di UPT. Puskesmas Tanjung Palas telah menunjukkan sesuai 

norma-norma yang berlaku. Karena sebagian besar pegawai dalam melaksanakan 

tugas sudah sesuai dengan uraian pekerjaan sebagaimana yang dirumuskan dalam 

tupoksi, sehingga tidak terjadi penilaian terhadap pegawai yang bekerja harus 

menunggu perintah atasan. 

Untuk mendapatkan keabsahan data tentang disiplin kerja pegawai ditinjau 

dari aspek kesetiaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dapat 

dikemukakan dari pendapat narasumber (informan) yang dilakukan melalui 

wawancara dengan Kepala Puskesmas yang mengatakan bahwa: 

" ... Menurut saya tentang kesetiaan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab, di Puskesmas ini cukup baik, walaupun ada sebagian 
pegawai yang merasa kalau bebab kerjanya bertambah. Tetapi pada 
dasarnya mereka sudah bekerja berdasarkan uraian pekerjaan, sehingga 
secara rutinitas dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidak selalu 
menunggu perintah atasan. Demikian halnya terhadap pertanggung jawaban 
atas pekerjaan yang dilakukan bawahan, seyogyanya mereka sudah 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan bahkan biasanya pada saat 
evaluasi program/rapat program mereka siap untuk menyampaikan laporan 
pertanggung jawaban atas pekerjaan yang dilakukan." (Hasil wawancara, 2 
April 2016). 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Kasubbag. Tata Usaha dalam 

pendapatnya tentang kesetiaan dalarn melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

pegawai di UPT. Puskesmas Tanjung Palas, yang mengatakan bahwa: 

" ... Menurut saya belum semua pegawai yang ada di Puskesmas Tanjung 
Palas melaksanakan tugas dan tanggung jawab berdasarkan uraian pekerjaan 
tetapi secara kualitas menunjukkan indikasi cukup baik karena sebagian 
besar pegawai bekerja bedasarkan uraian pekerjaan, sehingga apa yang 

menjadi tanggung jawabnya telah diselesaikan dengan baik. Secara rutinitas 
semua pekerjaan dilakukan tanpa menunggu perintah atasan tetapi 
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dikerjakan berdasarkan tugas yang telah ditentukan berdasarkan uraian 

pekerjaan masing-masing ruangan. Dalam hal kesetiaan pegawai tehadap 
pekerjaan menurut saya dapat dipaharni secara jelas, demikian hal tanggung 

jawabnya kepada atasan telah dilakukan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya." (Hasil wawancara, 31 Maret 2016). 

Bedasarkan pendapat narasumber tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesetiaan pegawai terhadap pekerjaan tidak diragukan meskipun belum semua 

pegawai menunjukkan kualitas yang sama dalam menyelesaikan pekerjaan, akan 

tetapi secara repersentatif dari jumlah pegawai yang ada telah menunjukkan 

semangat kerja yang baik. Kesetiaan pegawai terhadap pekerjaan sudah menjadi 

komitmen mereka untuk diselesaikan dan dipertanggung jawabkan kepada atasan 

sehingga tidak ada pekerjaan yang tidak jelas untuk dikerjakan. Kesetiaan 

pegawai terhadap pekerjaan yang begitu besar karena didasari oleh penempatan 

kerja sesuai dengan keterampilan dan keahlian yang dimiliki masing-masing 

pegawai sehingga merasa terpacu untuk bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

dipercayakan kepadanya. 

Suatu hal yang memacu pegawai untuk lebih bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang ia lakukan karena pegawai merasa cocok dengan pekerjaan yang 

diberikan. Dalam hal ini penempatan pegawai memang merupakan faktor pemacu 

yang membuat seseorang/pegawai untuk bekerja secara profesional. Dengan 

demikian ada relevansinya yang disampaikan Maslow, bahwa penempatan 

seseorang dalam suatu pekerjaan yang tepat maka mereka akan 

terpacu/termotivasi untuk melaksanakan dan bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang diberikan. Dengan demikian atas dasar penempatan sebagian besar pegawai 
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pada Puskesmas Tanjung Palas yang tepat, nampaknya memacu sebagian besar 

pegawai untuk meningkatkan pelayanan kesehatan pada masyarakat. 

c. Ketaatan Terhadap Mekanisme Kerja 

Mekanisme kerja dimaksud dalam penelitian ini adalah rangkaian tata kerja 

yang berkaitan satu sama lain sehingga menunjukkan adanya suatu urutan tahap 

demi tahap secara jelas dan pasti serta jalan yang harus ditempuh dalam rangka 

penyelesaian sesuatu bidang tugas. Sedangkan tata kerja dimaksud suatu cara 

yang mengatur dalam pelaksanaan kerja yang seefisien mungkin atas sesuatu 

tugas dengan mengingat segi-segi tujuan, peralatan, fasilitas, tenaga kerja, waktu, 

ruang dan biaya yang tersedia. 

Bedasarkan hasil penelitian tentang ketaatan pegawai tehadap mekanisme 

kerja pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas terindikasi cukup, hal tersebut dapat 

dilihat dalam proses penyelesaian tugas/pekerjaan telah ditempuh berdasarkan 

mekanisme yang telah ditentukan sebelumnya sehingga selama ini belum ada 

indikasi yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Hal tesebut tercermin 

oleh mekanisme pelayanan kesehatan terhadap penanganan pasien rawat jalan di 

masing-masing poli yang disesuaikan dengan Standard Operating Procedure/SOP 

dan pengadministrasian sistem informasi manajemen puskesmas. Demikian hal 

dalam memberikan izin dan tugas pelayanan lainnya yang berkaitan dengan 

pegawai, juga telah dilakukan sesuai mekanisme yang telah ditetapkan. Meskipun 

terjadi kesalahan dalam proses, hal tersebut bisa saja dimungkinkan, tetapi secara 

kuantitas tidak banyak atau dinilai relatif kecil. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas disiplin kerja ditinjau dari 

aspek mekanisme kerja pegawai dapat dikemukakan dari beberapa pendapat 

narasumber (inforrnan). Salah satunya yang disampaikan oleh Staf dari Sub 

Bagian Tata Usaha mengatakan bahwa: 

" ... Tentang mekanisme kerja yang dilakukan oleh masing-masing pegawai 
menurut saya sudah sesuai tahapan/prosedur yang telah dietentukan. 
Misalnya dalam mengerjakan suatu pekerjaan, mulai dari tugas melakukan 

registrasi pasien di loket sampai dengan pengambilan obat di apotek telah 
dilakukan berdasarkan sistem dan prosedur yang berlaku. Menurut saya 
mereka konsisten terhadap tugasnya sebagaimana yang telah diinstruksikan 
oleh pimpinan sehingga kecil kemungkinannya terjadi penyimpangan." 
(Hasil wawnacara, 31 Maret 2016). 

Pendapat di atas didukung juga oleh Analis Manajemen Kepegawaian yang 

mengatakan bahwa: 

" ... Memang benar bahwa para staf di puskesmas ini punya komitmen yang 
kuat untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan mekanisme yang telah 
ditentukan. Karena ada konsekuensi logis jika diantara pegawai dalam 
mengerjakan pekerjaan menyimpang dari kebijakan organisasi. Menurut 
penilaian saya, pegawai sudah tahu dan mengerti apa yang akan dilakukan 
sehingga setiap pekerjaan yang dipercayakan telah dilaksanakan menurut 
mekanisme kerja yang ada. Menurut pendapat saya tentang kepatuhan dan 

ketaatan pegawai terhadap mekanisme kerja termasuk cukup baik." (Hasil 
wawancara, 31 Maret 2016). 

Dari beberapa pendapat narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas, ditinjau dari aspek ketaatan 

terhadap mekanisme kerja terindikasi cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, telah 

dilakukan sesuai prosedur yang ada pada Standard Operating Procedure/SOP 

pelayanan puskesmas walaupun belum semua ruangan menerapkan aturan ini. 

Ketaatan dan kepatuhan pegawai tehadap mekanisme kerja, karena mereka 

42883.pdf



69 

memiliki kesadaran dan komitmen yang kuat untuk melaksanakan pekerjaan 

sesuai etika pegawai yang telah ditentukan, dan selain itu pegawai ada 

kesanggupan untuk menghindarkan perilaku yang menyimpang karena ada resiko 

yang harus dipertanggung jawabkan jika menyimpang dari mekanisme kerja. 

Dari hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa disiplin pegawai pada 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas, jika ditinjau dari ketaatan terhadap mekanisme 

kerja temasuk cukup baik atau sebagian besar pegawai dalam menjalankan 

tugasnya sesuai prosedural, karena setiap pekerjaan yang ditugaskan kepada para 

staf, dikerjakan berdasarkan mekanisme atau prosedur yang telah ditentukan. 

Ketaatan pegawai terhadap mekanisme kerja karena mereka memiliki komitmen 

kuat untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan dirinya atau 

kridibilitasnya sebagai seorang tenaga kesehatan. 

d. Ketaatan dan Kepatuhan Mengikuti Apel/Upacara 

Dalam hal disiplin kerja yang berkenaan dengan ketaatan dan kepatuhan 

pegawai dalam mengikuti apel pagi dan apel pulang yang ditetapkan setiap hari 

pelayanan, temyata tidak selalu diikuti oleh semua pegawai, bahkan ada yang 

menghindar atau bersembunyi karena terlambat datang. Kegiatan seperti ini 

merupakan instruksi dari pemerintah tetapi lambat laun semakin tidak jelas 

pelaksanaanya. Bahkan yang tadinya dilakukan setiap hari, kemudian bergeser 

menjadi seminggu sekali. T etapi pada akhir-akhir ini tidak semua puskesmas 

pemerintah melakukan hal demikian, bahkan ada yang sama sekali tidak 

melakukan apel/upacara, terkecuali ada acara yang dianggap sakral, barulah 

melakukan apel atau upacara. 
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Jika ditinjau dari segi manfaat memang ada baiknya, karena p1mpman 

lembaga dapat melakukan secara langsung untuk memberikan arahan kepada 

semua pegawai, dan sekaligus sebagai bentuk pembinaan yang dilakukan secara 

kolektif. Melalui cara tersebut cukup efektif, mengingat waktu yang diperlukan 

relatif singkat. Meski demikian tidak semua pegawai memiliki responsivitas yang 

tinggi, secara faktual masih saja ada pegawai yang tidak mengikuti kegiatan 

tersebut. Tentunya ada konsekuensi logis yang hams diterima yaitu selain 

mendapatkan teguran lisan, juga teguran tertulis hingga pad.a pemotongan 

gaj i/ denda. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai ditinjau dari 

aspek kepatuhan pegawai dalam melaksanakan apel/upacara yang dilakukan 

secara serimonial, temyata tidak semua pegawai mengikuti kegiatan tersebut, 

bahkan kegiatan ini hampir tidak terlaksana kembali karena kurangnya respon dari 

pegawai. Untuk mendapatkan gambaran tentang disiplin kerja pegawai pada UPT. 

Puskesmas Tanjung Palas, dari aspek ketaatan dalam mengikuti apel/upacara 

dapat dikemukakan dari beberapa pendapat narasumber, dan salah satunya 

disampaikan oleh Kasubbag. Tata Usaha yang mengatakan bahwa: 

" ... Menurut saya tentang ketaatan pegawai untuk mengikuti apel/upacara, 

pada awalnya memang semua pegawai telah mengikuti kegiatan tersebut, 

tetapi pada apel berikutnya mulai berkurang atau tidak selengkap seperti 

dihari permulaan. Semangat antusias pegawai untuk mengikuti apel mulai 

mengalami perubah~ karena itu pad.a apel berikutnya diperkirakan hanya 

sebagian kecil pegawai yang mengikuti apel/upacara bahkan lebih parahnya 
lagi tidak sama sekali mengadakan apel pagi dan apel pulang." (Hasil 

wawancara, 3 1 Maret 2016). 
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Pendapat tersebut diperkuat oleh Kepala Puskesrnas dalarn pendapatnya 

rnengenai ketaatan pegawai dalarn rnengikuti apel/upacara, beliau rnengatakan 

bahwa: 

" Mernang benar, pada awal kegiatan apel/upacara telah diikuti oleh 
seluruh pegawai, tetapi lama kelamaan tidak lagi seperti waktu pertama, dan 
pegawai rnulai rnenurun semangatnya untuk mengikuti apel/upacara. Jadi 
setiap kegiatan apeliupacara selalu ad.a diantara pegawai yang tidak 
rnengikuti kegiatan tersebut. Bahkan sampai sekarang ini kami tidak 
rnelaksnakan apel pagi dan apel pulang karena jwnlah pegawai yang ikut 
sedikit. Menurut pendapat saya tentang disiplin pegawai dalam mengikuti 
apel/upacara belurn efektif. Walaupun kita sudah melakukan berbagai cara 
misalnya memberikan sanksi seperti denda tetapi tidak memberikan dampak 
positif bagi pegawai malah perbuatan ini tetap dilakukan. Tetapi kami mulai 
merubahnya kembali dengan perlahan-lahan akan melakukan kembali apel 
pagi dan apel pulang sehingga pegawai dapat mengikuti kegiatan ini." (Hasil 
wawancara, 2 April 2016). 

Mencermati beberapa pendapat informan di atas memperlihatkan bahwa 

disiplin pegawai diukur melalui ketaatan dalam mengikuti acara serimonial seperti 

apel/upacara yang laksanakan di UPT. Puskesmas Tanjung Palas, belurn efektif. 

Meski demikian secara faktual tentang disiplin pegawai berdasarkan parameter 

tersebut terindikasi cukup baik walaupun hanya sebagian kecil saja pegawai yang 

melaksanakan. Kedisiplinan pegawai dalarn mengikuti setiap apel baik apel pagi 

rnaupun apel pulang setelah pelayanan memang tidak selamanya sesuai dengan 

jumlah pegawai yang ada. Meskipun tidak semua hadir mengikuti kegiatan 

tersebut tetapi tidak mengurangi semangat mereka untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. Bagi pegawai yang tidak mengikuti kegiatan apel tentunya akan masuk 

dalam catatan daftar penilaian prestasi pegawai yang nantinya akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan sanksi pegawai sebagaimana yang 

diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Langkah yang 

dilakukan pimpinan instansi yaitu berupa teguran lisan dan teguran tertulis. 
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Sedangkan sanksi yang akan dikenakan mulai dari pemotongan insentif, 

penundaan kenaikan gaji berkala maupun penundaan kenaikan kepangkatan. 

e. Pengawasan Terhadap Pelayanan 

Pengawasan pimpinan terhadap pelayanan dalam suatu organisasi sangat 

mempengaruhi hasil yang akan di peroleh. Karena pengawasan pada hakikatnya 

adalah suatu proses untuk mengamati secara terus menerus (berkesinambungan) 

pelaksanaan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya dan mengadakan 

koreksi (perbaikan) terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Untuk 

menjalankan fungsi ini maka diperlukan standar pelayanan yang jelas. Dalam 

melakukan kegiatan pengawasan tidak serta merta serta merta seorang pemimpin 

langsung melakukan observasi (pengamatan) dilapangan melainkan harus 

melewati beberapa prosedur yang terkait tentang tata cara dalam melakukan 

pengawasan baik secara internal maupun ekstemal. 

Adapun beberapa tujuan dalam melakukan pengawasan antara lain: untuk 

mengetahui apakah suatu kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan, untuk mengetahui apakah segala sesuatu telah dilaksanakan dengan 

instruksi serta asas-asas yang telah ditentukan, untuk mengetahui kesulitan dan 

kelemahan dalam bekerja, untuk mengetahui apakah kegiatan berjalan secara 

efisien, dan untuk mencapai jalan keluar, bila ditemukan kegagalan dan kesulitan. 

Dari beberapa tujuan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan bagi lembaga tersebut 

untuk menegakkan disiplin kerja bagi pegawai yang akan dan sementara 

melakukan pekerjaan sehingga hasil yang diperoleh akan berpengaruh positif 

terhadap pelayanan yang akan diberikan. 
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Dari hasil penilitian yang dilakukan pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

dapat memberikan gambaran/informasi bahwa disiplin kerja jika ditinjau dari 

pengawasan terhadap pelayanan maka secara berkala telah menunjukkan kualitas 

pelayanan yang cukup baik. Akan tetapi ada beberapa hal yang menjadi catatan 

kecil bagi para tenaga kesehatan bahwa penilaian kinerja/pelayanan kesehatan 

bukan hanya dinilai dari kemampuan pegawai dalam menangani pasien tetapijuga 

dinilai dari keberhasilan suatu program. Untuk mendapatkan gambaran tentang 

disiplin kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas, dari aspek 

pengawasan terhadap pelayanan dapat dikemukakan dari beberapa pendapat 

narasumber yang dilakukan melalui wawancara dengan Kepala Puskesmas yang 

mengatakan bahwa: 

" ... Kalau menurut saya, pengawasan sudah kami lakukan dan itu bukan 
hanya terjadwal tetapi biasanya saya yang Iangsung turun kelapangan pada 
saat pelayanan agar saya dapat melihat bagaimana staf saya bekerja. Jika ada 
yang tidak sesuai dengan standar pelayanan pada saat saya melakukan 
pengawasan maka pada saat itu juga saya langsung menegur pegawai 
tersebut agar dapat mengevaluasi kinerjanya. Dan biasanya juga di 
Puskesmas saya pemah melakukan rapat internal untuk membahas evaluasi 
kinerja dari masing-masing program dan jika ditemukan permasalahan 
dilapangan maka saya akan memonitoring secara langsung bagaimana 
proses pelayanan yang sebelumnya berrnasalah. Jika saya lihat pelayanan 
yang dilakukan oleh tenaga kesehatan disini sudah cukup baik hanya ada 
sebagian yang harus saya koreksi mengenai standar pelayanan puskesmas 
yang menyangkut pada pelayanan tindakan pada pasien rawat jalan." (Hasil 
wawancara, 2 April 2016). 

Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh Kasubbag. Tata Usaha dalam 

pendapatnya mengenai pengawasan dalam pelayanan, yang mengatakan bahwa: 

" ... Pada dasamya pengawasan sudah kami lakukan baik pelayanan didalam 
puskesmas maupun pelayanan diluar puskesmas. Sehingga hasil yang bisa 
kami terima sampai dengan pada saat ini adalah masih adanya pasien yang 
datang berkunjung kepuskesmas walaupun hanya sebagian kecil saja Untuk 
pengawasan terhadap pelayanan karena saya tidak menjadwalkannya maka 
hanya secara spontanitas saja saya mengambil kesimpulan bahwa pelayanan 
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yang diberikan sudah cukup baik. Hanya perlu penambahan ilmu baik 
dibidang medis maupun non medis. Karena jika hanya bermodalkan 
pendidikan sebelumnya saya rasa itu masih kurang sehingga perlu 
pembinaan atau pelatihan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki agar 
keterampilan dari masing-masing tenaga kesehatan dapat diaplikasikan pada 
masyarakat." (HasiI wawancara, 3 I Maret 2016). 

Jika melihat dari beberapa inf ormasi yang didapat dari hasil wawancara 

narasumber maka dapat diketahui bahwa disiplin pegawai diukur dari pengawasan 

terhadap pelayanan kesehatan dilakukan baik oleh pimpinan maupun kepala 

bagian tata usaha sudah member gambaran bahwa pelayanan yang dilakukan oleh 

tenaga kesehatan yang ada di UPT. Puskesmas Tanjung Palas sudah berjalan 

cukup baik. Pengawasan ini menurut narasumber bahwa kegiatan ini dilakukan 

bukan hanya sekali atau terjadwal melainkan kegiatan pengawasan ini dilakukan 

secara spontanitas sehingga pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan 

kepada masyarakat dapat terlihat dengan jelas dan tanpa rekayasa. Hasil yang 

telah diperoleh ini dapat dijadikan sebagai bahwan evaluasi pelayanan kesehatan 

yang nantinya akan di cari penyelesaiannya sehingga pelayanan dapat kembali 

berjalan secara optimal. 

f. Pemberian Hukuman/Sanksi 

Berbicara disiplin kerja pegawai erat kaitannya dengan pemberian sanksi, dan 

sebaliknya tanpa pemberian sanksi cenderung disiplin pegawai sulit ditegakkan. 

Karena itu dalam pemberian sanksi harus besifat adil dan disesuai dengan tingkat 

kesalahan, sehingga pegawai akan dengan rela untuk menerimanya. Disisi lain 

dalam memberikan sanksi lebih bersifat obyektif atau tidak deskriminasi dan 
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tanpa pandang bulu, jika perlu sanksi yang diberikan meupakan soft terapi 

sehingga pegawai akan melakukan pelanggaran akan berpikir lebih rasional. 

Dalam penegakkan disiplin pegawai yang diberlakukan pada UPT. Puskesmas 

Tanjung Palas sudah cukup efektif, karena penerapan/penegakkan disiplin kerja 

dilakukan aturan yang telah ditetapkan dan lebih mengedepankan aZ2S keadilan 

dan tansfaransi. Ditinjau dari jumlah kasus pelanggar disiplin kerja sepertinya 

relatif kecil, baik yang berkenaan ketaatan dan kepatuhan pegawai terhadap 

penggunaan jam kerja, kesetiaan melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 

ketaatan terhadap mekanisme kerja, ketaatan dan kepatuhan pegawai mengikuti 

apel/upacara, dan pengawasan terhadap pelayanan. 

Secara kuantitas pelanggaran disiplin kerja pegawai di UPT. Puskesmas 

Tanjung Palas terindikasi relatif kecil. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

penegakkan disiplin kerja di lembaga tersebut termasuk cukup baik, dan hal 

tersebut tidak terlepas dari sanksi yang diberikan pimpinan terhadap pelaku. 

Karena itu pegawai akan berpikir yang lebih rasional jika akan berperilaku 

menyimpang dari aturan yang berlaku. Untuk menghidarkan sanksi tersebut lebih 

baik tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan aturan yang berlaku. 

Mencermati tentang pemberian sanksi bagi pegawai yang bekerja di UPT. 

Puskesmas Tanjung Palas yang melanggar aturan disiplin kerja cukup beragam. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pemberlakuan dalam 

pemberian sanksi terhadap pegawai yang melanggar disilplin kerja dapat 

dikemukakan dan diambil dari beberapa pendapat narasumber (informan). Salah 

satunya disampaikan oleh Kepala Puskesmas yang mengatakan bahwa: 

" ... Di Puskesmas ada sebagian kecil pegawai yang melakuk.an pelanggaran 
disiplin kerja. Misalnya tidak mengikuti apel pagi dan apel sebelum pulang 
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dan ada juga yang melakukan pelanggaran seperti datang terlambat dan lain 
sebagainya. Kita sudah memberikan sanksi berupa teguran secara lisan dan 
juga ada denda bagi yang melanggar aturan tersebut. T etapi pada 
kenyataannya aturan tersebut tidak dihiraukan sehingga pelanggaran tersebut 
tetap saja dilakukan dan secara nyata dapat mengganggu pelayanan. Kalau 
pelanggaran yang sifatnya tidak wajar seperti tidak masuk kerja dalam 
jangka waktu kurang lebih sebulan tanpa ada keterangan. Di Puskesmas 
sudah pemah terjadi tetapi masih kecil dan baru dilakukan oleh 1 orang 
tenaga kesehatan yang berstatus PTT. Kita sudah memberikan teguran 
secara lisan maupun tulisan clan itu direspon baik oleh yang bersangkutan 
sehingga beliau dapat menjalankan kembali aktivitasnnya sebagai pelayan 
masyarak:at." (Hasil wawancara, 2 April 2016). 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh salah satu narasurnber yakni 

Kasubbag. Tata Usaha dalarn pendapatnya mengenai pemberian saksi terhadap 

pelanggaran disiplin kerja, yang mengatakan bahwa: 

"' ... Kalau untuk pelanggaran di Puskesmas ada pemah terjadi tetapi itu 
dilakukan oleh tenaga kesehatan yang berstatus PTT. Ia tidak pernah turun 
kerja kurang lebih sebulan dan tanpa keterangan. Kami dari pihak TU 
Puskesmas memberikan surat teguran melalui rekomendasi pimpinan 
puskesmas sehingga akhimya yang bersangkutan dapat kembali bekerja. 
Jika pelanggaran-pelanggaran lainnya yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 
hanya bersifat kecil misalnya tidak mengikuti apel pagi dan apel pulang. 
Kami sudah sempat memberikan teguran secara lisan tetapi tidak dihiraukan 
sehingga kami juga pemah memberikan sanksi berupa denda clan itu juga 
tidak dihiraukan. Sehingga kami sempat berhenti melaksanakan kegiatan 
apel ini lagi. Tetapi kami sudah mencoba mengatur kembali kegiatan ini 
agar harapan kami disiplin kerja dapat berjalan kembali seperti 
sebelumnya." (Hasil wawancara, 31Maret2016). 

Memperhatikan pendapat informan dan key informan sebagaimana yang 

dikemukakan di atas menunj ukkan bahwa pemberian sanksi bagi pegawai yang 

melanggar disiplin kerja telah diberlakukan secara proporsional dan profesional, 

sehingga ketaatan pegawai terhadap larangan yang telah ditetapkan sepertinya 

mereka akan merasa enggan untuk berbuat yang menyimpang dari ketentuan. 

Sanksi yang dijauhkan kepada pegawai cukup beragarn, ada yang berupa tegoran 
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lisan dan ada juga yang tegoran tertulis. Semua itu tegantung pada 

tingkat/frekuensi kesalahan yang dilakukan pegawai. 

2. Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan pegawai merupakan salah satu faktor untuk mengkur keberhasilan 

organisasi birokasi pemerintah dalam mewujudkan tata pemerintahan yang baik. 

Karena itu tidak mengherankan jika diberbagai instansi pemerintah selalu 

memperbincangkan hal tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebut memang banyak 

faktor yang ikut menentukan, salah satunya faktor disiplin kerja. Apalagi hal 

tersebut dikaitkan dengan disiplin kerja. Dari hasil temuan yang dipeoleh dari 

berbagai referensi menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai korelasi dengan 

pelayanan pegawai. Dengan demikian disiplin kerja penting dan perlu ditegakkan 

sehingga dapat memperbaiki kualitas pelayanan dan tindakan pelayanan terhadap 

pasien. 

Untuk mendapatkan gambaran tentang tindakan pelayanan oleh pegawai di 

lingkungan kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas dapat dilihat dari aspek 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan dan tindakan pelayanan terhadap pasien. Sesuai fokus penelitian yang 

ditetapkan tentang pelayanan pegawai kemudian dikonfinnasikan dengan hasil 

penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Kemampuan Pegawai dalam Menyelesaikan Pekerjaan 

Untuk mengetahui tentang pelayanan pegawai di UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas sebagaimana yang dibangun dalam konsep, dapat dilihat dari aspek 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan hasil 

penelitian temyata belum semua pegawai pelayanannya baik dan hal tesebut dapat 
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diketahui dari keragaman kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Masih beragamnya kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

disebabkan oleh ketidakmampuan pegawai dalam memanfaatkan jam kerja secara 

efektif sehingga terjadi desparitas hasil yang dicapai dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Meskipun pelayanan pegawai ditinjau dari aspek kemampuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan kurang optimal tetapi secara empirik pekerjaan yang 

diselesaikan termasuk cukup baik. 

Untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan dapat diambil dari beberapa informan. Salah satunya 

dapat disampaikan dari Staf Pengadministrasi Pegawai yang mengatakan bahwa: 

" Menurut saya tenatang kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan di Puskesmas Tanjung Palas meskipun belum semuanya 
menunjukkan kemampuan secara optimal, tetapi dilihat secara keseluruhan 
menunjukkan indikasi cukup baik. Keefektifan dalam mneyelesaikan 
pekejaan memang sangat tergantung pada kemampuan dalam memanfaatkan 
jam kerja, sehingga perbedaan inilah yang membuat pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan kadang-kadang kurang efektif. Apabila mereka 
memiliki kemampuan untuk mengatur waktu dengan baik justru pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan tepat waktu." (Hasil wawancara, 3 April 2016). 

Berdasarkan pendapat narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan masing-masing pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan di 

lingkungan kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas masih variatif, meski demikian 

sebagian besar pegawai memiliki kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan 

pekerjaan. T erutama bagi pegawai yang disiplinya tinggi cenderung 

kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan hasilnya lebih baik. Perbedaan 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dikarenakan adanya despartitas 

kemampuan pegawai dalam disiplin kerja sehingga merefleksi hasil kerja. 
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b. Kualitas Pekerjaan yang Dihasilkan 

Parameter lainnya yang ditentukan dalam mengukur pelayanan pegawai dapat 

dilihat dari kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Karena itu setiap pegawai harus 

dipacu untuk menghasilkan kualitas pekerjaan yang lebih baik. Seiring dengan 

maksud tersebut maka upaya yang dilakukan lembaga menegakkan disiplin kerja 

pegawai. Dengan disiplin yang baik niscaya akan menghasilkan kualitas pekerjaan 

yang lebih baik. Ironisnya belum semua pegawai mampu menghasilkan pekerjaan 

yang berkualitas, tanpa mengabaikan faktor lain temyata disiplin kerja pegawai 

ikut menentukan. 

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa kurangnya kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan temyata pegawai kurang mentaati disiplin waktu. Mekipun kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan pegawai di lembaga tersebut belum semuanya 

mencapai hasil optimal tetapi dari sebagian besar pegawai telah menunjukkan 

indikasi bahwa kualitas pekerjaan yang dihasilkan cukup baik. Memang ada 

perbedaan yang faktual, temyata pegawai yang memiliki kemampuan berdisiplin 

justru kealitas pekerjaan yang dihasilkan lebih baik. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan pegawai Puskesmas Tanjung Palas dapat diperoleh dari pendapat 

narasumber yang berkompeten. Salah satunya disampaikan oleh Kasubbag. Tata 

Usaha yang mengatakan bahwa: 

" ... Menurut saya tentang kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai 
tidak semuanya sama, tergantung pada komitmen masing-masing pegawai, 
karena tidak semua pegawai memiliki kemauan yang sama. Maka dari itu 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan pegawai di Puskesmas ini masih 
beragam. Menurut saya tentang kualitas pekerjaan yang dihasilkan memang 
tidak hanya bertumpu pada kemampuan tetapi kemauan untuk bekerja sesuai 
waktu yang ditetapkan ikut menetukan. Persoalannya pegawai yang ada 
disini kemampuan untuk memanfaatkan jam kerja produktif belum merata, 
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maka saya anggap hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil 
kerja pegawai itu beragam" (Hasil wawancara, 3 April 2016). 

Dengan memperhatikan pendapat narasumber tersebut cukup jelas bahwa hasil 

pekerjaan setiap pegawai di lingkungan kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

ditinjau dari segi kualitas pekerjaan yang dihasilkan masih bevariasi. Artinya 

mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai masih terjadi desparitas, dan 

perbedaan tersebut disebabkan oleh kapasitas dan kompetensi pada masing-

masing pegawai berbeda. Pegawai yang memiliki kapasitas dan kualitas baik, 

cenderung akan menghasilkan suatu pekerjaan yang lebih berkualitas bila 

dibandingkan dengan pegawai yang kapasitas dan kualitasnya rendah. Karena itu 

pengembangan kemampuan sumber daya aparatur yang dilakukan oleh Puskesmas 

untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas pegawai ada relevansinya dengan 

upaya untuk meningkatkan pelayanan pegawai. Langkah-langkah tersebut perlu 

dicermati mengingat untuk mewujudkan pelayanan pegawai bukanlah pekerjaan 

yang mudah tetapi perlu ditunjang dengan kemampuan professional, komitmen, 

dan konsistensi pegawai. Kebijakan Kepala Puskesmas Tanjung Palas untuk 

memberikan kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan merupakan langkah 

yang positif untuk meningkatkan pelayanan pegawai. 

c. Tindakan Pelayanan Terhadap Pasien 

Pasien pada umumnya merupakan masyarakat yang datang berkunjungan ke 

pelayanan kesehatan untuk mendapatkan pengobatan serta informasi mengenai 

kesehatan masyarakat. Pasien dapat dijadikan sebagai subyek dalam menilai 

pelayanan kesehatan yang diterima dan juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

indikator keberhasilan program pelayanan kesehatan yang dimensi kerjanya 
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mengarah pada pencegahan (preventif). Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh 

tenaga kesehatan perlu memperhatikan beberapa kode etik dan juga kriteria yang 

sudah ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada pasien tidak hanya bermanfaat untuk penyembuhan sesaat tetapi 

bisa bermanfaat untuk jangka waktu yang lama. 

Di UPT. Puskesmas Tanjung Palas hanya sebagian ruangan yang menerapkan 

Standard Operating Procedure (Standar Prosedur Operasional) tetapi berdasarkan 

hasil observasi pimpinan puskesmas akan mencoba untuk secepatnya agar setiap 

ruangan sudah menerapkan SOP. Jika dilihat dari total kunjungan pasien yang 

datang berobat ke Puskesmas hanya sebagian kecil masyarakat yang 

menggunakan jasa pelayanan kesehatan. Hal ini disebabkan karena beberapa 

kendala yang menjadikan masyarakat kurang memanfaatkan pelayanan kesehatan 

yang ada. Selain itu ada juga beberapa alasan pasien yang masih merasa tidak 

puas terhadap tindakan pelayanan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. Untuk 

lebih jelasnya saya akan menampilkan salah satu basil dari wawancara terhadap 

pasien di UPT. Puskesmas Tanjung Palas, sebagai berikut: 

"... Menurut saya pelayanan kesehatan yang diberikan oleh tenaga 
kesehatan puskesmas kurang memuaskan. Misalkan saja pelayanan di 
pendaftaran umum pasien. Biasanya setahu saya kita datang lansung disapa 
baik oleh petugas loket dan pelayanannya juga cepat. Tetapi selama saya 
berobat disini pelayanan yang dibeikan masih kurang. Kita masih lama 
menunggu antrian, itu bukan disebabkan karena banyaknya pasien tetapi 
disebabkan karena lambatnya penanganan petugas di loket pendaftaran. 
Selain itu juga terkadang kita dilayani dengan wajah yang jarang senyum 
dan kurang sopan sehingga kita juga merasa kurang nyaman akan pelayanan 
yang diberikan." (Hasil wawancara, 3 April 2016). 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil dari 

tindakan pelayanan oleh petugas kesehatan di UPT. Puskesmas Tanjung Palas 
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terhadap pasien masih kurang optimal. Hal ini diketahui dari kurangnya perhatian 

dan respon dari petugas kesehatan dalam memberikan pelayanan kepada pasien. 

Umumnya pasien yang datang berobat ke Puskesmas adalah pasien rawat jalan 

dan biasanya mereka ingin mendapatkan pelayanan yang optimal sehingga 

mereka dapat menilai dan merasakan akan pentingnya memperoleh pelayanan 

kesehatan. Tetapi pada kenyataannnya masih saja ditemukan pelayanan yang 

kurang maksimal misalnya pelayanan di loket, yang menurut hasil observasi 

ditemukan tenaga kesehatan yang terkesan lambat dan kurang tanggap dalam 

menangani pasien yang datang memeriksakan kesehatannya. Hal inilah yang 

menjadikan salah satu penyebab kurang optialnya pelayanan kesehatan yang ada 

di Puskesmas. 

3. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Penegakkan Disiplin Kerja 

Pada Puskesmas Tanjung Palas 

a. Faktor-faktor yang mendukung meliputi: 

a) Undang-undang No.5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara 

Kepegawaian yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

pendidikan dan pelatihan untuk mendukung pelayanan pegawai 

b) Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang disiplin kerja 

Pegawai Negeri Sipil. Melalui kebijakan tesebut dapat dijadikan sebagai 

pedoman/acuan untuk penegakkan disiplin kerja pegawai di wilayah 

kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

c) Adanya komitmen yang kuat dari Kepala UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas untuk meningkatkan kemampuan, kecakapan dan keterampilan 

pegawai dalam rangka meningkatkan profesionalisme pegawai. 
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d) Kondusifnya keadaan dan stabilitas keamanan di UPT. Puskesmas 

Tanjung Palas yang memungkinkan penegakkan disiplin kerja pegawai 

dapat dilaksanakan sehingga pel;ayanan pegawai di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Palas dapat ditingkatkan. 

b. Fak:tor-faktor yang menghambat antara lain: 

a) Keanekaragaman karakteristik perilaku pegawai yang mernungkinkan 

disiplin kerja pegawai belum terlaksana secara efektif sehingga 

merefleksi terhadap pelayanan pegawai yang kurang optimal. 

b) Kurangnya kesadaran kolektif pegawai dalam pemanfaatan jam kerja 

produktif yang seharusnya dilaksanakan secara efektif dan 

ketidakmampuan pegawai untuk menghindakan diri dari perilaku yang 

menyimpang dari etika profesi dan dengan dernikian secara akumulatif 

disiplin kerja kurang efektif. 

c) Masih terdapat keragaman tindakan oleh unsur punpman dalam 

penegakkan disiplin kerja pegawai, sehingga merefleksi pada perilaku 

pegawai untuk melakukan tindakan yang serupa rneskipun bertentangan 

dengan ketentuan yang berlaku. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa 

disiplin kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas yang diukur melalui 

beberapa sub fokus penelitian secara akumulatif belum efektif. Meski demikian 

secara aplikatif rnengenai disiplin kerja pegawai di lembaga tersebut terindikasi 

cukup baik. Meskipun disiplin kerja memiliki urgensi untuk rneningkatkan 
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pelayanan pegawai, karena secara aplikatif kurang efektif temyata merefleksi 

pada pelayanan pegawai yang kurang optimal. Disamping itu disiplin merupakan 

determinat penting untuk meningkatkan komitmen pegawai agar dapat bertindak 

secara professional karena masih terhadap keragaman perilaku terhadap ketaatan 

dan kepatuhan terhadap disiplin kerja maka hasil kerja yang dicapai tidak 

semuanya sesuai yang diharapkan. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai 

disiplin keja pegawai berdasarkan penyajian data di atas secara substantif dapat 

didiskripsikan sebagai berikut: 

1. Ketaatan dan Kepatuhan Pegawai Terhadap Jam Kerja 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ketaatan dan kepatuhan pegawai 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas terhadap jam kerja belum optimal karena masih 

terdapat sebagian kecil pegawai yang melanggar ketentuan kerja, baik pada saat 

masuk kerja ada yang datang terlambat, dan ada juga yang pulang sebelum 

waktunya. Masalah disiplin pegawai dalam memanfaatkan jam kerja dinilai 

bervariasi, disatu sisi ada yang kurang taat dan patuh dalam memanfaatkan jam 

kerja tetapi disisi lain ada yang sangat konsisten untuk kegiatan yang lebih 

produktif. 

Secara faktual pegawai yang menyimpang dari etika disiplin kerja 

jumlahnya relatif kecil, meski demikian akan mengganggu efektivitas pelayanan 

publik. Kurang efektifnya penegakkan disiplin kerja pegawai di lembaga tersebut 

disebabkan, selain masih rendahnya kesadaran pegawai terhadap ketaatan dan 

kepatuhan dalam memanfaatkan jam kerja produktif juga adanya keragaman sikap 

dari unsur pimpinan dalam menegakkan disiplin kerja pegawai sehingga ketaatan 

dan kepatuhan pegawai dalam memanfaatkan jam kerja di masing-masing 
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program kerja perilakunya berbeda. Secara kuantitas, pelanggaran yang dilakukan 

pegawai di Puskesmas Tanjung Palas relatif kecil bila dibandingkan dengan 

jumlah pegawai yang hadir dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. 

Terdapat 630 keterangan pegawai dengan ketidakhadiran pegawai selama 

kurun waktu 6 bulan terakhir terhitung dari bulan September 2015 sampai dengan 

bulan Februari 2016. Dari jumlah tersebut diantaranya terdapat 353 (56,3%) 

pegawai yang izin baik secara lisan maupun tulisan, 261 (41,43%) pegawai yang 

menjalankan tugas luar diluar jam pelayanan dan 16 (2,54%) pegawai yang tidak 

hadir tanpa keterangan. Tindakan pimpinan terhadap pegawai yang melanggar 

disiplin kerja tersebut tidak secara ekstrim diberikan sanksi/hukum, tetapi diminta 

untuk menyampaikan alasan-alasan yang kuat, sehingga alasan terebut dapat 

dipertimbangkan lebih lanjut. Terkecuali bagi pegawai yang sering melakukan 

pelanggaran yang sama, maka pimpinan telah memberikan sanksi, baik berupa 

teguran lisan maupun tertulis. 

Menurut Irmin bahwa disiplin mempunyai beberapa ruang lingkup, salah 

satunya adalah disiplin terhadap waktu. Sedangkan menurut PP Nomor 53 tahun 

2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa terdapat beberapa 

kewajiban yang patut dipatuhi oleh pegawai salah satunya adalah masuk kerja dan 

mentaati ketentuan jam kerja. Dari penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa 

salah satu penyebab terjadinya ketidakdisplin pegawai dalam bekerja terutama 

dalam pemanfaatan waktu adalah kurang intensifuya penegakkan disiplin kerja. 

Konsep ini dapat dihubungkan pada basil penelitian yang telah dilakukan dimana 

masih terdapat sebagian kecil pegawai yang bekerja di UPT. Puskesmas Tanjung 

Palas kurang patuh clan taat terhadap norma-norma yang berlaku terutama 
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kesadaran pegawai terhadap pemanfaatan jam kerja yang efektif. Pegawai belum 

mampu menghindari diri dari kepentingan pribadi karena ketika jam kerja 

berlangsung temyata masih ada pegawai yang meninggalkan tempat kerja tanpa 

alasan yang jelas, bahkan disaat jam kerja ada saja pegawai yang keluar dari ruang 

kerja untuk makan dan kepentingan lain diluar pelayanan. Hal inilah yang 

menyebabkan kurang intensifnya pemanfaatan waktu untuk bekerja khususnya 

dalam pelayanan. 

2. Kesetiaan Melaksanakan Tugas dan Tanggung Jawab 

Kesetiaan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai 

pegawai negeri harus dijunjung tinggi dan hal tersebut merupakan pencerminkan 

loyalitas terhadap pekejaan dan organisasi, secara teoritis loyalitas pegawai yang 

utama adalah terhadap pekerjaan/organisasi bukan kepada atasan. Dengan 

demikian jelaslah bahwa kesetiaan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab lebih ditunjukan pada hasil yang dicapai. Karena itu kesetiaan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab penting ditanamkan oleh setiap 

pegawai, agar mereka dapat lebih terfokus pada pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Dengan memiliki sara tanggung jawab maka kecil kemungkinannya 

pegawai akan berperilaku menyimpang. 

Dalam hal disiplin pegawai ditinjau dari aspek kesetiaan pegawai 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas 

terindikasi cukup baik artinya sebagian besar pegawai loyal terhadap pekerjaan 

yang ditugaskan, meskipun ada yang kurang setia kepada pekerjaan tetapi 

jumlahnya relatif kecil. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh distorsi pekerjaan, 
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sehingga pegawai kurang berminat atau kurang memiliki semangat kerja untuk 

bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut tecermin oleh 

adanya beberapa pegawai yang kurang tuntas dalam melaksanakan tugasnya 

sehingga perlu waktu atau bantuan dari teman kerja untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Meski demikian ada pula yang memiliki komitmen kuat untuk 

menuntaskan pekerjaan, bahkan ada yang bekerja di luar jam kerja (lembur). 

Tidak semua pegawai di UPT. Puskesmas Tanjung Palas memiliki kesetiaan 

yang sama dalam hal pertanggungjawaban atas pekerjaan yang dipercayakan, 

karena masing-masing pegawai memiliki karateristik dan perilaku yang berbeda, 

temyata hal tersebut merefleksi tehadap basil kerja yang berbeda. Kondisi 

demikian yang memungkinkan pelayanan pegawai kurang optimal, padahal sudah 

dilakukan tindakan yang persuasif terutama untuk menanamkan kesetiaan 

pegawai terhadap tugas dan tanggung jawab, sehingga pegawai dapat 

melaksanakan fungsinya dengan baik. Karena beregamnya karakteristik dan 

komitmen pegawai untuk menyukai pekerjaan beraneka ragam maka cukup 

beralasan jika pelayanan pegawai kurang optimal. Dengan demikian belum 

optimalnya kesetiaan pegawai terhadap tugas dan tanggung jawab setelah 

disinyalir sebagai akibat dari beragamnya karakteristik dan komitmen pegawai 

yang kurang terpacu dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Disamping itu 

tugas rangkap pegawai yang kurang tepat juga menjadi motif utama yang 

mengurangi kesetiaan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

terhadap pekerjaan. 

Menurut Hasibuan, salah satu yang menjadi indikator dalam disiplin kerja 

adalah tanggungjawab dalam pekerjaan dan tugas. Pada PP Nomor 53 tahun 2010 

42883.pdf



88 

tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa terdapat beberapa 

kewajiban yang harus dijalankan oleh pegawai salah satunya adalah 

melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada pegawai dengan penuh 

pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab. Sedangkan menurut penelitian 

terdahulu berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan 

motivasi kerja dengan kinerja yang dihasilkan. Hal ini dibuktikan dari kualitas 

kinerja yang dihasilkan melalui motivasi yang diberikan antar sesama pegawai. 

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat indikasi baik secara repersentatif 

dari jumlah pegawai yang telah menunjukkan semangat kerja yang baik serta 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keterampilan dan keahlian yang dimiliki 

masing-masing. Dengan dernikian penempatan seseorang dalam suatu pekerjaan 

yang tepat memotivasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan. 

3. Ketaatan T erhadap Mekanisme Kerja 

Dalam rangka mendorong seseorang agar termotivasi untuk menumbuhkan 

terhadap ketaatan pegawai terhadap makanisme kerja. Mekanisme kerja adalah 

rangkaian tata kerja yang berkaitan satu sama lain sehingga menunjukkan adanya 

suatu urutan tahap demi tahap secara jelas clan pasti serta jalan yang harus 

ditempuh dalam rangka penyelesaian sesuatu bidang tugas. 

Secara empirik mengenai ketaatan pegawai tehadap mekanisme kerja pada 

UPT. Puskesmas Tanjung Palas termasuk cukup baik dan hal tersebut dapat 

diketahui dari proses kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pegawai secara 

prosedural sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal tesebut tercermin 
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dalam segala bentuk kegiatan yang menyangkut pelayanan pada pasien rawat 

jalan serta pelayanan kesehatan lainnya yang dilakukan oleh masing-masing 

pemegang program sud.ah cukup memenuhi mekanisme kerja yang telah 

ditetapkan. Karena kesemuanya itu berkat pembinaan p1mpman yang 

menghimbau kepada selurh staf agar dapat bekerja sesuai SOP yang telah 

ditentukan. Kemudian disisi lain, juga diberikan pengertian dan pemahaman 

tentang konsekuensi terhadap pegawai yang melanggar mekanisme kerja. Dengan 

demikian pegawai akan lebih berhati-hati dalam bertindak, karena akan 

berhadapan dengan sanksi yang begitu berat jika menyimpang dari mekanisme 

kerja. 

Dari observasi di lapangan menunjukkan bahwa disiplin pegawai ditinjau dari 

aspek ketaatan pegawai dalam menjalankan tugasnya sud.ah sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan pegawai tehadap mekanisme kerja 

telah dijunjung tinggi, dan nampaknya pegawai memiliki kesanggupan untuk 

menghindarkan dari perilaku yang menyimpang etika profesi. 

Menurut Irmin bahwa salah satu bentuk kedisiplinan adalah terletak pada 

disiplin terhadap mekanisme kerja. Hal ini diperkuat lagi berdasarkan Wursanto 

yang mengatakan bahwa disiplin adalah keadaan yang menyebabkan atau 

memberi dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan 

sesuai nonna-nonna atau aturan-aturan yang telah ditentukan. Dilihat dari aspek 

ketaatan pegawai terhadap mekanisme kerja secara umum sudah terindikasi cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat dari ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya, yang telah dilakukan sesuai dengan Standard Operating 

Procedure/SOP. Jika saya hubungkan dengan beberapa teori yang ada, sudah 
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cuk:up jelas bahwa suatu keadaan dapat dikatakan memiliki kedisiplinan yang 

tinggi apabila dalam suatu lembaga/instansi mengikuti aturan-aturan serta nonna­

norma yang sudah ditetapkan sebelumnya. Seperti halnya pada Puskesmas 

Tanjung Palas yang secara prosedur, sebagian besar pelayanan telah sesuai 

dengan standar peiayanan puskesmas. 

4. Ketaatan dan Kepatuhan Pegawai Mengik:uti Apel/Upacara 

Sub fokus lainnya dari disiplin kerja pegawai dapat ditentukan oleh ketaatan 

dan kepatuhan pegawai dalam mengikuti apel atau upacara Kegiatan tersebut 

merupakan instruksi pemerintah yang dilakukan setiap hari pelayanan secara rutin 

dalam rangka pembinaan pegawai yang diarahkan untuk meningkatkan 

kedisiplinan. Dari basil pengumpulan data menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 

pada awalnya saja mendapat perhatian besar dari kalangan pegawai tetapi pada 

akhir-akhir ini semangat pegawai untuk mengikuti apel pagi dan apel pulang 

mulai terabaikan sehingga keikutsertaan pegawai dalam acara apeVupacara selalu 

tidak diikuti oleh semua pegawai. Meski demikian kegiatan akan tetap 

dilaksanakan secara rutinitas walaupun terdapat satu atau dua orang yang 

terlambatf tidak mengikuti acara tersebut. 

Kurang efektifnya pegawai untuk mengikuti apel pagi dan apel pulang pada 

jam pelayanan disebabkan oleh lemahnya sanksi oleh pimpinan sehingga pegawai 

merasa lebih berani untuk berbuat hal yang sama seperti halnya yang dilakukan 

teman lainnya. Karena itu tidak mengherankan jika setiap hari ada saja pegawai 

yang tidak mengikuti kegiatan apel yang dilaksanakan oleh puskesmas, karena 

kurang tegaknya aturan sehingga pegawai merasa enggan untuk berbuat yang 
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sama. Kurang efektifnya ketaatan pegawai dalam mengikuti kegiatan apel dapat 

dilihat dari antusias pegawai yang ada di Puskesmas. Salah satu sumber informasi 

yang peneliti dapatkan dilapangan melalui hasil wawancara kepada kepala 

puskesmas diketahui bahwa sebagian pegawai tidak mengikuti apel pagi dan ape! 

pulang walaupun sudah ditetapkan oleh aturan puskesmas. Hal ini dikarenakan 

jarak antara rumah dengan puskesmas jauh dan akses kepuskesmas juga cukup 

sulit. Meski demikian secara aplikatif ketaatan pegawai dalam mengikuti ape! 

pagi dan apel pulang di puskesmas tersebut termasuk cukup baik. 

Menurut Wastra dikatakan bahwa setiap organisasi memerlukan disiplin, 

adanya disiplin tersebut dapat dilihat bila orang-orang, pegawai-pegawai dengan 

senang hati melaksanakan aturan-aturan, norma-norma, instruksi-instruksi 

atasannya dan mentaati aturan-aturan yang dinyatakan berlaku padanya. 

Berdasarkan PERBUP Bulungan Nomor 10 tahun 2016 tentang kriteria pemberian 

tambahan penghasilan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan pembinaan 

kepegawaian kepada PNSD dan calon PNSD di lingk:ungan pemerintah 

Kabupaten Bulungan juga menerangkan bahwa salah satu bentuk disiplin kerja 

yang harus dipatuhi adalah dengan melakukan apei/upacara. Jika berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siswanto menyimpulkan bahwa salah 

satu bentuk ketidakdisiplinan pegawai yang menjadi pelanggaran adalah ketaatan 

dan kepatuhan pegawai mengikuti apel yang dijadual secara rutin. 

Hal inilah yang dapat saya hubungk:an dalam hasil penelitian saya bahwa salah 

satu indikasi terjadinya pelanggaran atau ketidakdisiplinan pegawai adalah 

kurangnya ketaatan dan kepatuhan pegawai mengikuti apeVupacara yang 

walaupun secara aturan telah ditetapkan tetapi dalarn pelaksanaan belum 
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dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada tahun 2016 telah ditetapkan 

peraturan Bupati yang baru, dengan kata lain dalam jangka waktu kedepan akan di 

monitoring dan di evaluasi bagi PNSD dan calon PNSD untuk dapat mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah yakni mengikuti apel/upacara di 

instansi masing-masing. 

5. Pengawasan Terhadap Pelayanan 

Pengawasan pimpinan terhadap pelayanan dalam suatu orgarusas1 sangat 

mempengaruhi hasil yang akan di peroleh. Karena pengawasan pada hakikatnya 

adalah suatu proses untuk mengamati secara terus menerus (berkesinambungan) 

pelaksanaan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya dan mengadakan 

koreksi (perbaikan) terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Untuk 

menjalankan fungsi ini maka diperlukan standar pelayanan yang jelas. Dalam 

melakukan kegiatan pengawasan tidak serta merta serta merta seorang pemimpin 

langsung melakukan observasi (pengamatan) dilapangan melainkan harus 

melewati beberapa prosedur yang terkait tentang tata cara dalam melakukan 

pengawasan baik secara internal maupun ekstemal. 

Hasil penilitian yang dilakukan pada Puskesmas Tanjung Palas dapat 

memberikan gambaran/informasi bahwa disiplin kerja jika ditinjau dari 

pengawasan terhadap pelayarian maka secara berkala telah menunjukkan kualitas 

pelayanan yang cukup baik. Akan tetapi ada beberapa hal yang menjadi catatan 

kecil bagi para tenaga kesehatan bahwa penilaian kinerja/pelayanan kesehatan 

bukan hanya dinilai dari kemampuan pegawai dalam menangani pasien tetapi juga 

dinilai dari keberhasilan suatu program. 
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Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dari salah satu narasumber yang 

mengatakan bahwa pengawasan selalu kami lakukan baik itu yang bersifat 

internal maupun ekstemal dan jadwalnya tidak selalu mengikuti jadwal yang 

sudah ditentukan tetapi kegiatan pengawan ini bersifat spontanitas yang dilakukan 

oleh pimpinan puskesmas atau tenaga kesehatan yang telah dipercayakan. 

Sehingga hasil yang ditemukan dilapangan mengenai pelayanan yang dilakukan 

oleh tenaga kesehatan pada umumnya terlaksana cukup baik akan tetapi ada 

sebagian pelayanan yang belum menerapkan pelayanan yang sesuai dengan 

standar pelayanan yang sudah ditetapkan. 

Salah satu bentuk aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah khususnya 

Pemerintah Kabupaten Bulungan dalam PERBUP Nomor 10 tahun 2016 adalah 

peraturan yang membahas tentang pembinaan dan pengawasan pada pegawai. Hal 

ini dimaksudkan agar setiap pegawai dapat melakukan pembinaan dan 

pengawasan di setiap program masing-masing yang telah dipercayakan. Selain itu 

juga menurut Malayu dikatakan bahwa ada beberapa indikator yang 

mempengaruhi tingkat disiplin pegawai, salah satunya adalah waskat 

(pengawasan melekat), artinya tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan karena dengan waskat karyawan atau 

pegawai merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan 

pengawasan dari atasannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara garis 

besar jika ditinjau dari aspek pengawasan terhadap pelayanan, maka secara 

berkala telah menunjukkan kualitas pelayanan yang cukup baik. Akan tetapi ada 

beberapa hal yang menjadi catatan bagi petugas kesehatan bahwa penilaian 

kerja/pelayanan kesehatan bukan hanya dinilai dari kemampuan pegawai dalam 
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tindakan menangam pas1en tetapi juga dinilai dari keberhasilan dalam 

menjalankan suatu program. Erat kaitannya apabila dihubungkan dengan beberapa 

teori tentang kedisiplinan pegawai dimana pengawasan perlu dilakukan agar 

pimpinan dapat memberikan perhatian dan arahan bagi bawahannya serta 

meningkatkan hubungan kerjasama antara satu dengan yang lainnya. 

6. Pemberian Hukuman/Sanksi 

Demi tegaknya aturan mengenai disiplin kerja pegawai harus di imbangi 

dengan sanksi yang sesuai dengan perbuatannya sehingga hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai soft terafi bagi setiap pegawai. Meski demikian secara aplikatif 

ketaatan pegawai dalam mengikuti apel pagi dan apel pulang di puskemas tersebut 

termasuk cukup baik. 

Hasil penyajian data menunjukkan bahwa dalam pemberian sanksi pegawai 

yang dilakukan pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas teridnikasi lebih obyektif, 

meskipun pada pelanggaran-pelanggaran tertentu ada fleksibilitasnya, karena 

sangat tergantung pada jenis pelanggarannya. Selama perbuatan yang dilakukan 

masih dalam taraf kemanusiaan maka ad.a toleransi yang perlu dipertimbangkan, 

sehingga tidak terlalu ekstrim dalam menjatuhkan sanksi terhadap pegawai. 

Sebaliknya bagi pegawai yang dianggap berat pelanggarannya maka hal tersebut 

tidak mungkin ditolelirir, jika perlu diberikan sanksi bedasarkan aturan yang 

berlaku. Berdasarkan parameter yang ditentukan dalam penegakkan disiplin kerja 

seperti ketaatan pegawai terhadap penggunaan jam kerja, kesetiaan melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab, ketaatan terhadap mekanisme kerja, ketaatan dan 
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kepatuhan pegawai mengikuti apel/upacara, siapapun yang meny1mpang dari 

norma-norma tersebut akan dikenakan sanksi. 

Secara akumulatif temyata hanya sebagian kecil yang melanggar noma­

norma tersebut, meskipun pelanggarannya cukup beragam tetapi secara kuantitatif 

termasuk relatif kecil. Berdasarkan data dan fakta dilapangan ada sebagian 

pegawai yang melanggar aturan kerja puskesmas tetapi masih dalam kategori 

pelanggaran kecil dan hanya diberikan sanksi berupa teguran secara lisan. Tetapi 

ada juga pegawai yang dalam hal ini masih berstatus PTT/Tenaga Honorer yang 

melakukan pelanggaran dengan keterangan tidak masuk kerja tanpa keterangan 

yang jelas. Hal inilah yang menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan 

oleh tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Tanjung Palas masih sedikit dan 

masih dapat diperbaiki. Karena dilihat dari frekuensi dan tingkat kesalahan yang 

dilakukan pegawai tidak mengandung unsur pengulangan maka pimpinan 

memberikan kesempatan agar tidak mengulangi perbuatannya. 

Menurut Malayu dikatakan bahwa ada beberapa indikator yang 

mempengaruhi tingkat disiplin salah satunya adalah sanksi hukuman, dengan 

sanksi hukuman yang semakin berat karyawan akan semakin takut melanggar 

peraturan-peraturan organisasi atau instansi, sikap dan perilaku indisipliner 

karyawan akan berkurang. Berdasarkan PP Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin 

Kerja pegawai menyatakan juga bahwa apabila terdapat pelanggaran terhadap 

displin yang telah ditentukan, maka kepada pegawai yang melanggar akan 

dikenakan huk:uman. Hasil penelitian dilapangan secara kuantitas pelanggaran 

disiplin kerja pegawai di UPT. Puskesmas Tanjung Palas terindikasi relatif kecil 

sehingga ha1 ini dapat mengidentifikasikan bahwa penegakkan disiplin kerja di 
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lembaga tersebut masih cukup baik, tetapi hal tersebut tidak terlepas dari sanksi 

yang diberikan pemimpin terhadap pelaku yang melanggar. Jika dihungkan 

dengan beberapa teori dan aturan yang ada, dapat disimpulkan bahwa penegakkan 

disiplin kerja memang hams memperhatikan resiko yang akan terjadi karena tidak 

serta merta pegawai hanya melaksanakan tindakan disiplin tanpa memperhatikan 

resiko yang akan terjadi. Setiap pegawai dapat mengspekulasi setiap 

kegiatan/tindakan yang akan dikerjakan sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

yang akan terjadi. 

7. Pelayanan Kesehatan 

Pada bah sebelumnya telah dijelaskan bahwa pelayanan kesehatan yang 

dilakukan oleh petugas kesehatan di UPT. Puskesmas Tanjung Palas terhadap 

pasien terdiri dari beberapa aspek antara lain: kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan, kualitas pekerjaan yang dihasilkan dan tindakan 

pelayanan terhadap pasien. Dari aspek tersebut dapat kita jadikan sebagai tolak 

ukur dari keberhasilan program pelayanan kesehatan pada UPT. Puskesmas 

Tanjung Palas. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan 

kesehatan di lingkungan kerja UPT. Puskesmas Tanjung Palas belurn optimal. 

Meskipun demikian dari sebagian besar pegawai telah menunjukkan pelayanan 

cukup baik atau sebagian besar pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. Hal tersebut tercermin oleh beberapa parameter yang ditetapkan dalam sub 

fokus penelitian menurut pendapat informan maupun key informan, menunjukkan 

indikasi cukup baik. Kurang optimalnya pelayanan pegawai di lembaga tersebut 

merupakan konsekuensi dari disiplin kerja pegawai yang kurang optimal. 
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Hal tersebut dapat dilihat dari parameter yang ditentukan terutama dari 

aspek kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan masih menunjukkan 

keragaman hasil, karena adanya sikap dan perilaku pegawai ada yang kurang 

konsisten dalam melaksanakan tugas sehingga hasil kerja yang dicapai belum 

semuanya sesua1 yang diharapkan. Demikian halnya pada aspek kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan pegawai juga belum semua pegawai dapat 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang sesuai dengan harapan. Dengan demikian 

pelayanan pegawai dilihat dari kuantitas maupun kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan belum optimal karena adanya perbedaan karakteristik dan minat kerja 

pegawai belum semuanya konsisten dalam memanfaatkan jam kerja poduktif 

secara efektif. 

Kemudian pelayanan pegawai ditinjau dari aspek tindakan pelayanan 

terhadap pasien juga menunjukkan adanya ketidaknyamanan perliaku terhadap 

pasien sehingga hasil kerja yang dicapai belum semuanya sesuai yang diharapkan. 

Meski demikian minat sebagian besar pegawai menunukkan indikasi pelayanan 

yang Iebih baik. Ini berarti peningkatan pelayaan yang didukung dengan 

penegakkan disiplin kerja, justru dapat memacu pelayanan pegawai. Karena 

belum semua pegawai memiliki kesadaran yang kuat untuk memegang teguh etika 

pegawai negeri ( disiplin kerja) justru merfleksi tehadap pelayanan pegawai yang 

kurang optimal. Kurang efektifnya penegakkan disiplin kerja di UPT. Puskesmas 

Tanjung Palas terkendala oleh keanekaragaman karakteristik perilaku pegawai, 

keragaman kesadaran kolektif pegawai dalam pemanfaatan jam kerja produktif 

secara efektif dan kurangnya komitmen dari pegawai untuk mentaati aturan 

disiplin kerja. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya maka penulis akan menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja pegawai pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas, secara 

implementatif meskipun hasilnya belum sesuai yang diharapkan tetapi ditinjau 

dari beberapa parameter yang ditetapkan temyata telah menunjukkan indikasi 

cukup baik. Karena sebagian besar pegawai masih memiliki kesadaran untuk 

dapat mematuhi dan mentaati aturan-aturan dan norma-norma yang telah 

ditetapkan sehingga memperkecil terjadinya pelanggaran terhadap disiplin 

kerja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang ditetapkan terhadap 

pengukuran disiplin kerja pegawai. Temyata ada tiga aspek secara aplikatif 

dinilai efektif atau pegawai masih memiliki konsistensi untuk mentaati dan 

mematuhi ketentuan yang berkenaan dengan aspek kesetiaan melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab, ketaatan terhadap mekanisme kerja dan 

pengawasan terhadap pelayanan. Sedangkan pada aspek ketaatan dan 

kepatuhan pegawai terhadap jam kerja serta ketaatan dan kepatuhan pegawai 

dalam mengikuti apel/upacara, temyata kurang kosisten untuk 

melaksanakannya sehingga mengakibatkan pelayanan menjadi kurang 

optimal. 
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2. Adapun faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan disiplin 

kerja pada UPT. Puskesmas Tanjung Palas di Kabupaten Bulungan antara 

lain: 

a) Keanekaragaman karakteristik perilaku pegawai yang memungkinkan 

disiplin kerja pegawai belum terlaksana secara efektif sehingga merefleksi 

terhadap pelayanan pegawai yang kurang optimal. 

b) Kurangnya kesadaran kolektif pegawai dalam pemanfaatan jam kerja 

produktif yang seharusnya dilaksanakan secara efektif dan 

ketidakmampuan pegawai untuk menghindakan diri dari perilaku yang 

menyimpang dari etika profesi dan dengan demikian secara akumulatif 

disiplin kerja kurang efektif, serta 

c) Masih terdapat keragaman tindakan oleh unsur p1mpman dalam 

penegakkan disiplin kerja pegawai, sehingga merefleksi pada perilaku 

pegawai untuk melakukan tindakan yang serupa meskipun bertentangan 

dengan ketentuan yang berlaku. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan pertemuan antara pegawai secara berkesinambungan untuk 

dapat memonitoring dan mengevaluasi dari setiap pencapaian program dan 

pelayanan yang ditelah dilakukan sesuai dengan standar pelayanan. 

2. Untuk mengoptimalisasikan pelayanan pegawai maka perlu penegakkan 

disiplin kerja secara adil dan terkoordinir pada masing-masing pegawai 

sehingga meminimalisir terjadinya pelanggaran atau tindakan yang bersifat 

kesalahan fatal. 
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3. Sanksi harus tegas dan harus sesuai dengan konsekuensi pelanggaran yang 

dilakukan sehingga dapat memberikan efek jera terhadap pegawai yang 

berperilaku menyimpang/melanggar aturan. 

4. Sebagai bentuk penghargaan bagi pegawai yang memiliki disiplin kerja yang 

baik dan bekerja sesuai dengan standar pelayanan, maka perlu diberikan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan sesuai bidang kerjanya dalam rangka 

pegembangan kompetensi, sehingga pegawai yang lainnya juga merasa 

termotivasi untuk melakukan hal yang sama yakni melaksanakan disiplin kerja 

dengan baik. 
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PEDOMANWAWANCARA 

I. Kepala Puskesmas 

a) Menurut bapak, bagaimana ketaatan/kepatuhan petugas kesehatan di UPT. 

Puskesmas Tanjung Palas terhadap jam kerja yang sudah ditetapkan? 

b) Menurut bapak, bagaimana kesetiaan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab di UPT. Puskesmas Tanjung Palas? 

c) Bagaimana bapak menilai kinerja dari masing-masing pegawai dalam 

menjalankan mekanisme kerja atau standar prosedur operasional di setiap poli 

atau ruangan? 

d) Menurut bapak bagaimana penggunaan/pemanfaatan fasilitas puskesmas 

oleh tenaga kesehatan, apakah sudah sesuai peruntukannya atau masih ada 

penggunaan untuk kepentingan pribadi seperti kertas, bolpoint, spoit~ obat, 

dll.? 

e) Bagaimana menurut bapak dalam menilai ketaatan petugas kesehatan 

dalam mengikuti aturan-aturan di UPT. Puskesmas Tanjung Palas seperti 

mengikuti apel pagi dan apel pulang serta mentaati penggunaan saragam 

dinas sesuai edaran/himbauan dinas kesehatan? 

f) Apakah bapak pemah melaksanakan monitoring di poli-poli? kalau iya 

berapa kali dalam sebulan? Selain itu apakah bapak pemah melaksanakan 

rapat staf yang membahas kepegawaian? 

g) Selama masa jabatan bapak sebagai pimpinan puskesmas, apakah bapak 

pemah memberikan teguran secara lisan atau tulisan atau memberikan 

laporan ke Dinas Kesehatan mengenai ketidak disiplinan pegawai? 
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II. Paramedis Puskesmas (Kepala TU Puskesmas) 

a) Dari absensi pegawai dalam 6 bulan terakhir, apakah ada petugas 

kesehatan yang tidak mengikuti jam kerja tanpa alasan yang jelas? 

b) Dari profil puskesmas, bagaimana persentase pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab petugas kesehatan disetiap program kerja (POKJA) 

(Laporan tepat waktu/tidak, pencapaiannya rendah/tinggi, programnya 

berjalan atau tidak, pemahkah terdapat kendala dalam disiplin petugas 

kesehatan untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya? 

c) Apakah disetiap ruangan memiliki mekanisme kerja/SOP clan apakah 

petugas kesehatan telah mengikuti SOP yang telah dibuat? 

d) Apakah Puskesmas memiliki inventaris barang, pemahkan ditemukan 

penggunaan fasilitas kesehatan termasuk inventaris yang tidak sesuai 

dengan peruntukkannya (untuk kepentingan pribadi)? 

e) Bagaimana menurut bapak dalam menilai ketaatan petugas kesehatan 

dalam mengikuti aturan-aturan di puskesmas seperti mengisi 

absensi/daftar hadir, membuat surat izin/cuti sesuai dengan prosedur, 

mengikuti apel pagi clan apel pulang serta mentaati penggunaan saragam 

dinas sesuai edaran/himbauan dinas kesehatan? 

f) Apakah Bapak pemah melakukan pengawasan pelayanan secara langsung 

atau pemah menerima keluhan dari petugas kesehatan atau masyarakat 

mengenai pelayanan kesehatan lalu menindaklanjutinya? 

g) Pemahkan Bapak memberikan laporan/rekomendasi yang menyangkut 

ketidakdisiplinan petugas kesehatan dan pemahkan memberikan teguran 

secara lisan maupun tulisan kepada petugas kesehatan? 
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III. Masyarakat (Pasien Rawat Jalan) 

a) Sudah seringkah bapak/ibu datang berobat, setahun berapa kali? 

b) Bagaimana menurut bapak/ibu pelayanan disini, apakah petugasnya ramah 

terhadap pasien? 

c) Bagaimana menurut bapak/ibu selama mengantri diloket, apotik, dipoli 

umum. Apakah lama atau tidak waktunya serta petugas kesehaannya ad.a 

atau tidak ada ditempat? 

d) Bagaimana menurut Bapak/ibu apakah ada masalah selama berobat disini 

baik dari segi pelayanan (pemeriksaan pasien)? 

e) Menurut bapak/ibu, apakah jam loket buka dan tutup sesuai dengan aturan 

Puskesmas 08.00 s.d 13.30? 

f) Apakah bapak/ibu pemah mengalami jam loket terlambat dibuka? 

g) Menurut bapak/ibu, apakah pelayanan di Puskesmas ini sudah baik 

(melayani dengan sopan, teliti/profesional, tidak kasar/marah? 

h) Apakah bapak/ibu pada saat menunggu diapotik yang dipanggil duluan 

orang yang sesudah bapak/ibu tanpa alasan yangjelas? 

i) Apakah bapak/ibu pema diminta bayaran di loket (lihat SOP)? 

j) Apakah bapak/ibu pemah melihat petugas yang tidak memakai baju 

seragam pada saat pelayanan, atau melihat petugas yang terlambat datang? 

k) Apakah Bapak/Ibu pemah mengisi kotak saran (kalau iya kenapa, kalau 

tidak kenapa)? 
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